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ABSTRAK 

 

Aspirasi Pendidikan Remaja 

Di Desa Nglumut, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang 

 

RINA TRI LESTARI 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aspirasi pendidikan 
remaja jika ditinjau dari latar belakang pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan 
penghasilan orang tua di Desa Nglumut, Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang. Alat pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan angket dan 
wawancara yang berhubungan dengan topik penelitian.  
 Teknik untuk menganalisis data dilakukan dengan menggunakan t test dan 
Anova satu jalur (one way anova) dengan bantuan komputer program spss versi 16 
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan 
penghasilan orang tua mempengaruhi perbedaan aspirasi pendidikan remaja. Selain 
itu, dengan menggunakan formula crosstabbulation dilakukan uji untuk mengetahui 
keterkaitan pendidikan ayah dengan aspirasi pendidikan remaja. 
 Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pendidikan ayah > 0,05 (0,147 > 0,05), nilai 
signifikansi pendidikan ibu > 0,05 (0,138 > 0,05), dan nilai signifikansi penghasilan 
orang tua juga > 0,05 (0,934 > 0,05). maka Ho diterima atau tidak ada perbedaan 
aspirasi pendidikan remaja baik ditinjau dari pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan 
penghasilan orang tua. Dengan demikian, remaja yang berasal dari pendidikan ayah, 
pendidikan ibu dan penghasilan orang tua yang yang tinggi belum tentu memiliki 
aspirasi dalam pendidikan yang lebih baik dibandingkan remaja yang berasal dari 
kelompok rendah. 
 
 
Kata Kunci: Aspirasi Pendidikan Remaja, pendidikan orang tua, penghasilan 
           orang tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Sudah menjadi suatu realita bahwa pendidikan memegang peranan penting 

dalam upaya meningkatkan harkat dan martabat manusia dalam kehidupan guna 

memperoleh status yang mereka dambakan, lebih-lebih diakui bahwa melalui 

pendidikanlah akan terlahir generasi yang beramal dan berilmu. 

 Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan segala potensi sumber 

daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Pendidikan adalah untuk siapa saja, 

education for all. Hal ini sesuai dengan tujuan berdirinya negara kesatuan RI yang 

tertera di dalam pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  

 Pendidikan yang diselenggarakan di indonesia merupakan realisasi dari salah 

satu didirikannya Negara Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan itulah diselenggarakan pendidikan nasional yang 

berdasarkan pancasila sebagai pandangan hidup bangsa. Sehubungan dengan 

pendidikan yang diterapkan dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II, Pasal 3 yaitu sebagai berikut: 

 “Pendidikan Nasional berfungsi mencerdaskan mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 
jawab.” DEPDIKNAS (2003: 08). 
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 Tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945. Pancasila sebagai landasan idiil dan UUD 1945 sebagai landasan 

konstitusional. Dalam UUD 1945 Bab XIII, Pasal 31 disebutkan bahwa (1) Tiap-tiap 

warga Negara berhak mendapat pengajaran; (2) pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan undang-

undang. 

 Nugroho (2008:2) menyatakan bahwa terdapat sejumlah kegagalan yang 

dialami pendidikan nasional, di antaranya yaitu kegagalan untuk mendorong tingkat 

partisipasi pendidikan. Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk SD/MI dan Angka 

Partisipasi Murni (APM) untuk SLTP/MTs maupun untuk Sekolah Menengah 

(SMU/SMA dan kejuruan) cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 1996/1997, 

angka partisipasi anak usia sekolah wajib belajar hanya 77,26 persen, bahkan pada 

tahun 1999 merosot menjadi 54 persen. Padahal sebelum terjadi krisis ekonomi, 

sejumlah daerah tingkat II telah memiliki APM SLTP/MTs di atas rata-rata APM 

nasional. 

 Menurut Susanti (1996: 13) Pendidikan merupakan tempat yang sangat 

dibutuhkan oleh anak didik dalam menghadapi tantangan masa depannya. Dalam hal 

ini yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah, sekolah, tetapi tanggung jawab seluruh masyarakat, 

terutama orang tua. Dengan demikian upaya pencapaian sukses belajar anak di 

sekolah tidak terlepas dari peranan dan pengaruh orang tua dalam memberikan 

motivasi dan bimbingan ke arah tercapainya tujuan yang diinginkan anaknya. 

 Tujuan dapat tercapai apabila setiap orang tua dapat memberikan teladan 

yang baik. Memberikan teladan yang baik merupakan penopang dalam upaya 
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meluruskan anak ke jalan yang baik pula, tanpa memberikan teladan yang baik, 

pendidikan anak tidak akan berhasil. Bagi orang tua mendidik anak adalah tanggung 

jawab yang diberikan atas pundak orang tua. 

 Tanggung jawab pendidikan secara alamiah sudah ada dalam keluarga, 

sehingga keluarga menjadi tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-

anak. Dalam Undang-undang RI. No. 2 tahun 1989 pasal 10 ayat 4 dinyatakan 

bahwa: 

“Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah 
yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan 
agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan”. 

 Menurut Abdullah Nashih Ulwan (2010: 1), eksistensi orang tua sebagai 

pendidik yang pertama dan utama dalam meletakkan dasar pendidikan terhadap anak 

adalah: “Orang pertama dan terakhir bertanggung jawab mendidik anak dengan 

keimanan dan akhlak, membentuknya dengan kematangan fisik dan psikisnya serta 

menyerahkannya kepada pemikiran ilmu yang bermanfaat dan bermacam-macam 

kebudayaannya adalah orang tua”.  

 Peran  orang tua selaku pendidik dalam keluarga adalah pangkal ketentraman 

dan kedamaian hidup. Untuk menjaga keselamatan keluarga, keluarga berkewajiban 

mendidik anak-anaknya agar terhindar dari kehancuran. Kedudukan keluarga 

merupakan komponen terkedil dari suatu masyarakat, Keluarga merupakan tempat 

yang pertama bagi anak untuk  mengenal manusia lain dari luar dirinya. Disamping 

itu, didalam keluargalah anak mulai mengenal peranan dirinya sebagai manusia. 

 Dengan pernyataan di atas, orang tualah yang paling besar tanggung 

jawabnya terhadap pendidikan anak-anaknya dari segi pandangan agama Islam. 



4 
 

    
 

Kewajiban mendidik secara tegas dinyatakan Allah dalam firmannya: surah al-

Tahrim: (66): 6. sebagai berikut: 

 يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka… 

(Qs. al-Tahrim (66): 6). 

 Sekolah merupakan salah satu wadah pendidikan formal harus mampu 

menyelenggarakan pendidikan secara efisien, sebab keberhasilan pendidikan itu 

disamping ditunjang oleh lingkungan masyarakat dan keluarga juga banyak 

ditentukan dan ditunjang oleh lingkungan pendidikan itu sendiri. Secara objektif 

dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa antara pendidikan di sekolah, di 

masyarakat dan keluarga mempunyai integritas yang saling menunjang satu sama 

lain. 

 Berkaitan dengan masa depan remaja dan persiapannya menuju masa depan, 

khususnya dalam hal pendidikan, menurut Lewin (dalam Handriyani 2001: 3) 

kejelasan-kejelasan yang menunjukkan kejelasan sifat-sifat transisi yang terlihat pada 

pemarginalisasian remaja, dimana remaja belum memperoleh status dewasa tetapi 

tidak lagi memiliki status kanak-kanak. Karena itulah perlu sekali orang tua dalam 

membimbing dan mendukung apa yang dikehendakinya, apalagi mengenai masa 

depan. Kurangnya dukungan yang mana ruang demokrasi dalam pendidikan yang 

bersifat imitasi, sehingga kemungkinan yang terjadi adalah remaja menjadi acuh tak 

acuh. 
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 Tuntutan-tuntutan memerlukan adanya kerjasama antara anak dan orang tua. 

Menurut Koentjoro (dalam Handriyani 2001:4) ada tiga hal yang utama dan perlu 

diperhatikan dalam mengarahkan pendidikan anak selanjutnya, yaitu: 

1. Pandangan masa depan anak dari sudut pandang orang tua. Dijelaskan bahwa 

orang tua ingin sekali anaknya menyelesaikan studi, namun terkadang orang 

tua sering memaksakan kehendak, karena merasa yang ditawarkan itu baik, 

tanpa mengkonsultasikan pada anak, padahal terkadang keinginan anak sering 

bertolak belakang dengan orang tua 

2. Pandangan masa depan remaja sendiri terhadap dirinya. Banyak remaja 

belum memiliki bayangan tentang masa depannya. Terkadang remaja sering 

salah arah dan terkadang mengikuti apa yang dikatakan temannya 

dibandingkan apa yang dikatakn orang tuanya, tanpa menyadari terkadang hal 

itu tidak sesuai bakat dan minatnya. 

3. Antara tuntutan kekinian dan masa depan. Orang tua merasa memiliki banyak 

pengalaman dan pemahaman yang lebih daripada si remaja, sehingga orang 

tua berhadap mampu memberikan gambaran dan kesepakatan tentang 

langkah apa yang paling baik untuk anak, namun pada akhirnya semua itu 

kembali pada anak itu sendiri dalam mengambil keputusan. 

 Menurut Ki Hajar Dewantara, Persoalan di bidang pendidikan sangat tidak 

menyenangkan. Semakin memikirkan pendidikan maka tampaknya pendidikan 

semakin menjauh dari koridornya. Pendidikan yang menyentuh kehidupan dan 

perikehidupan rakyat adalah pendidikan yang bermanfaat bagi anak. Lebih lanjut, Ki 

Hajar Dewantara menyatakan bahwa pengajaran (bagian dari pendidikan) nasional 

pengajaran yang selaras dengan penghidupan dan kehidupan bangsa. Kalau  
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pengajaran bagi anak-anak tidak berdasarkan kenasionalan, maka anak-anak tidak 

akan mengetahui keperluannya, lahir maupun batin (Djohar 2006: 44). 

 Pendidikan merupakan salah satu untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Disamping itu pendidikan merupakan faktor pendorong dalam percepatan 

perubahan struktur ekonomi dan ketenagakerjaan. Pasar tenaga kerja tersegmentasi 

menurut tingkat pendidikan, hal ini berarti bahwa mereka yang terdidik lebih cepat 

terserap ke lapangan pekerjaan dari pada mereka yang kurang terdidik. Seharusnya 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki maka semakin besar kemampuan 

untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi karena dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi mereka dapat memperoleh pekerjaan yang lebih baik, namun tujuan 

ini acap kali disalah artikan oleh sebagian orang tua terhadap pendidikan anaknya. 

Orang tua menganggap bahwa pendidikan itu bukanlah suatu kegiatan yang sangat 

penting. 

 Tingkat pendidikan orang tua yang lebih tinggi (menengah), dalam 

memberikan dorongan kepada anaknya untuk belajar sedikit banyak berbeda dengan 

motivasi yang diberikan oleh orang tua berpendidikan rendah. Mereka tidak hanya 

memberikan semangat untuk giat belajar saja, tetapi juga memberikan perhatian 

secara khusus sampai pada fasilitas yang dibutuhkan anaknya dan aspirasi anak ke 

pendidikan selanjutnya, hal ini disebabkan kesadaran mereka bahwa untuk 

menunjang keberhasilan anak, dalam belajar tidak cukup dengan memenuhi salah 

satu kebutuhan saja. Tetapi perlu juga bimbingan orang tua. Begitu juga sebaliknya, 

terdapat orang tua yang tingkat pendidikannya rendah tetapi mempunyai kesadaran 

yang tinggi, bahwa dengan memberikan motivasi dan mempunyai semua kebutuhan 

belajar anak akan menunjang keberhasilan dalam belajarnya. Perbedaan antara orang 
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tua yang tingkat pendidikannya rendah dengan orang tua yang tingkat pendidikanya 

lebih tinggi (menengah) baik dalam hal membimbing anak dalam belajar, 

menyediakan fasilitas belajar maupun membantu anak dalam kesulitan belajar dapat 

mempengaruhi aspirasi anak, meskipun dalam hal ini tidak luput dari faktor lain 

(Rusmala, 2010:1). 

 Orang tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi dapat memberikan 

motivasi kepada anak-anaknya dalam masalah belajar, sehingga mereka diharapkan 

bisa menjadi anak yang rajin belajar baik di sekolah, TPA, maupun di rumah. Setelah 

memahami betapa pentingnya peran orang tua dalam usaha pembinaan pribadi anak, 

diharapkan semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin luas dalam 

memberikan motivasi, bimbingan, perhatian dan pembinaannya. Tentunya hal ini 

bila dibandingkan dengan orang tua yang berpendidikan rendah. 

 Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda akan mempengaruhi 

kegiatan orang tua dalam melaksanakan interaksi belajar dengan anaknya, karena 

tingkat pendidikan yang telah dilaluinya merupakan barometer terhadap kemampuan 

berfikir maupun kemampuan bertindak orang tua selaku seorang pendidik. Bagi 

orang tua yang tingkat pendidikannya rendah, dalam memotivasi anaknya untuk 

belajar dapat dikatakan hanya sekedarnya saja, menurut pengetahuan yang dimiliki 

tanpa memikirkan kebutuhan anak lebih lanjut.  

 Banyak permasalahan yang dijumpai di Desa Nglumut. Diantaranya adalah: 

dilihat dari sisi pendidikannya, tidak sedikit orang tua yang berpendidikan tinggi, 

akan tetapi sedikit anak yang berminat untuk melanjutkan ke sekolah menengah atas 

maupun ke perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi yang diberikan 

orang tua kepada anaknya, sehingga minat anak dan aspirasi anak dalam pendidikan 



8 
 

    
 

sangat kurang. Di sisi lain, terdapat orang tua yang tingkat pendidikannya rendah 

tetapi punya kesadaran yang tinggi. Hal ini dikarenakan kesadaran orang tua agar 

anaknya memiliki pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik dibandingkan 

pendidikan dan pekerjaan orang tua.  

 Permasalahan lain yang ditemukan adalah dari sisi ekonomi orang tua. 

Menurut pak wardi (sekretaris desa) rata-rata penghasilan warga setiap bulannya 

lebih dari cukup, ketika warga tidak dapat memanen salak, warga dapat mencangkok 

bibit salak dan dijual hingga mencapai Rp. 4.500 – Rp. 5.500/batang. Walaupun 

pekerjaan utama orang tua sebagai petani, namun di waktu luang saat menunggu 

masa panen, sebagian besar ada yang bekerja sebagai tukang ojek, buruh bangunan, 

pedagang ayam, pedagang sayur, serta waktu luang dipakai untuk mencari pasir di 

sungai. Dari klasifikasi sosial orang tua berdasarkan pekerjaannya dapat kita 

ramalkan bahwa hampir semua orang tua dapat menyekolahkan anaknya sampai 

jenjang SMA dan  perguruan tinggi. 

 Orang tua menganggap pendidikan tidak akan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, sehingga mereka lebih suka anaknya bekerja dibandingkan dengan 

bersekolah, walaupun masih ada harapan anak-anak untuk bersekolah (Hasil 

wawancara dengan pak X warga desa Nglumut, pukul 15.00WIB Tanggal 04 mei 

2011), beliau juga mengungkapkan:  

“nek anakku timbang sekolah luwih milih le neng kebon mbak, ngrewangi 
ngrawat salak, tur gek angel golek duit, raono sek jagakke, cah saiki sek 
penting isoh ngaji, sek sekolah e yo mung nganggur, koyo kae anake pak X, 
wong tuwane nggole’ke ragat ra setitik, anake rampung sekolah mung 
nganggur nengomah, trus mbojo.let sedilit nduwe anak. Nek ngono yo men 
dadi petani salak wae to.”  

 Maksudnya,(Kalau anak saya daripada sekolah lebih memilih ke 
kebun membantu merawat salak Nglumut. Apalagi sekarang, keadaannya 
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lagi sulit untuk mencari uang, jadi anak sekarang yang penting bisa mengaji 
saja sudah cukup, di Desa Nglumut yang sekolah saja banyak yang 
menganggur, seperti anaknya pak X, orang tuanya sudah mencarikan dana 
yang tidak sedikit, akan tetapi setelah selesai kuliah tidak mendapat 
pekerjaan, hanya menganggur di rumah, menikah, tidak lama kemudian 
punya anak.  jadi saya meminta anak saya menjadi petani salak saja).  

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya warga yang 

tidak melanjutkan pendidikan ke taraf yang memungkinkan mereka menggeluti 

profesi tertentu, menuntut upaya-upaya untuk membantu mereka dalam mewujudkan 

potensi yang dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsa. 

 Dari permasalahan yang ditemukan di atas, maka pendapat ini didukung oleh 

kliping, (dalam Nugroho, 2008:7), mengenai “jumlah penganggur pendidik terus 

meningkat” yang mengungkapkan bahwa semakin tinggi sekolah, semakin tinggi 

potensi untuk menganggur dan “pertumbuhan tak membuka lapangan kerja”, hal ini 

juga menjadi salah satu pertimbangan orang tua untuk memasukkan anak kesekolah 

dan perguruan tinggi. 

 Nugroho (2008:8) berpendapat bahwa pendidikan di indonesia belum semua 

sesuai dengan perkembangan zaman.  Di masa lalu, setiap 1% pertumbuhan ekonomi 

indonesia, dapat menyerap antara 400.000 hingga (maksimal) 500.000 pekerja baru. 

Akan tetapi, hari ini, setiap pertumbuhan 1% hanya menyerap 200.000 hingga 

(maksimal) 250.000. jika lembaga pendidikan di indonesia hanya menghasilkan 

pekerja atau pencari kerja, maka tidak akan pernah mencapai keseimbangan. Hal 

tersebut sangat mempengaruhi orang tua untuk memberikan biaya kepada anaknya 

untuk bersekolah. Secara rata-rata penduduk di kabupaten magelang hanya 

menyelesaikan pendidikan sampai jenjang pendidikan kelas 1 SMP seperti 

pernyataan dan data dibawah ini:   
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 Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Magelang tahun 2010, 

Secara rata-rata penduduk di kabupaten magelang hanya menyelesaikan pendidikan 

sampai jenjang pendidikan kelas I SMP. Hal yang dilakukan untuk menanggulangi 

masalah tersebut dan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) di 

Kabupaten Magelang yaitu dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

penduduk untuk menikmati pendidikan, terutama penduduk kelompok usia sekolah 

(7 – 24 tahun). 

 Potensi sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari APS penduduk di 

Kabupaten Magelang tahun 2010 adalah sebagai berikut: APS kelompok umur 7 – 12  

tahun sebesar 98,07 %. APS kelompok umur 13 – 15 tahun sebesar 84,83 %, dan 

APS kelompok umur 16-18 tahun sebesar 49,29 %. Bila ditinjau menurut jenis 

kelamin, APS perempuan sedikit lebih besar dari APS laki-laki pada kelompok umur 

7 – 12 dan 13 – 15 tahun, sementara pada kelompok umur 16-18 tahun APS bagi 

laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan, hal ini diduga karena pada wilayah atau 

kecamatan tertentu penduduk perempuan setelah tamat SMP banyak yang mencari 

kerja atau bekerja di luar daerah. (statistik daerah kabupaten magelang tahun 2010) 

 Seringkali persoalan yang timbul baik berupa konflik, pembangkangan anak 

terhadap orang tua yang menjadi ciri dinamika kehidupan keluarga, lebih bersumber 

daripada persepsi dan sikap pendidikan yang kurang pas dengan alam perkembangan 

anak secara alamiah, yang ada dan dimiliki orang tua. Pernyataan “semakin tinggi 

sekolah, semakin tinggi potensi untuk menganggur dan pertumbuhan tak membuka 

lapangan kerja” membuat orang tua kurang memperhatikan pendidikan anak. Oleh 

karena itu dibutuhkan sekali pelatihan-pelatihan untuk menjadi orang tua efektif di 

masa modern ini. 
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Dari realita yang terjadi tersebut, tampaknya kesadaran orang tua untuk 

memberikan motivasi pendidikan kepada anaknya masih sangat kurang, sehingga 

aspirasi pendidikan remaja sangat rendah. Dari uraian di atas, penelitian aspirasi 

remaja dalam pendidikan yang ditinjau dari pendidikan orang tua dianggap perlu 

untuk dilakukan, terlebih jika dikaitkan dengan sosial ekonomi orang tua warga Desa 

Nglumut. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah :  

1. Adakah perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari perbedaan 

pendidikan ayah? 

2. Adakah perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari perbedaan 

pendidikan ibu? 

3. Adakah perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari penghasilan 

orang tua? 

4. Bagaimanakah tingkat aspirasi pendidikan remaja jika dilihat dari pendidikan 

ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan orang tua? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aspirasi pendidikan 

remaja ditinjau dari pendidikan ayah. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aspirasi pendidikan 

remaja ditinjau dari pendidikan ibu. 
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3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aspirasi pendidikan 

remaja ditinjau dari penghasilan orang tua. 

4. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tingkat aspirasi pendidikan 

remaja jika dilihat dari pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan 

orang tua? 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian bagi pengembangan ilmu 

dan pengetahuan terutama yang terkait dengan aspirasi pendidikan remaja 

b. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi penelitian lanjut 

terhadap objek sejenis atau aspek yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini memberikan informasi bagi orang tua agar dijadikan bahan 

masukan serta evaluasi untuk meningkatkan pendidikan anak sebagai upaya 

untuk meningkatkan masa depan yang lebih cerah 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

masyarakat luas khususnya anak remaja dalam meningkatkan aspirasinya 

untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 

E. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 

 Beberapa penelitian yang menggunakan teori aspirasi dengan mengkaitkan 

dengan tingkat pendidikan orang tua dan informasi karir yang berhubungan dengan 

aspirasi antara lain dilakukan oleh Munadi (1998) tentang hubungan antara tingkat 
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pendidikan orang tua dan layanan informasi karir dengan aspirasi kerja , 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan orang tua 

dengan aspirasi kerja, terdapat hubungan positif antara layanan informasi 

karirdengan aspirasi kerja, ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan 

layanan informasi karir secara bersama-sama dengan aspirasi kerja. 

 Penelitian Susanti tahun 1996 tentang Hubungan antara status pendidikan 

orang tua, status ekonomi orang tua dan integritas keluarga dengan sosialisasi remaja 

di sekolah menyimpulkan bahwa : (1) ada hubungan positif yang signifikan antara 

status pendidikan orang tua dengan sosialisasi remaja di sekolah; (2) ada hubungan 

positif yang signifikan antara status ekonomi orang tua dengan sosialisasi remaja di 

sekolah; (3) ada hubungan positif yang signifikan antara integritas keluarga dengan 

sosialisasi remaja di sekolah; (4) ada hubungan fungsional yang positif signifikan 

antara status pendidikan orang tua, status ekonomi orang tua, dan integritas keluarga 

dengan sosialisasi remaja di sekolah; (5) terdapat sumbangan variabel status 

pendidikan orang tua terhadap sosialisasi remaja di sekolah yaitu sumbangan relatif 

sebesar 25,818 dan sumbangan efektif sebesar 5,007; (6) terdapat sumbangan 

variabel status ekonomi orang tua terhadap sosialisasi remaja di sekolah yaitu 

sumbangan relatif sebesar 19,811 dan sumbangan efektif sebesar 3,896; (7) terdapat 

sumbangan variabel integritas keluarga terhadap sosialisasi remaja di sekolah yaitu 

sumbangan relatif sebesar 54,371 dan sumbangan efektif sebesar 10,693. 

 Dengan tema yang hampir sama juga pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Muhdir tentang  Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang tua Terhadap Tingkah Laku 

Anak di SD Pencar 2 Sindumartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini 
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menekankan pada sejauh mana tingkat pendidikan orang tua itu mempengaruhi 

tingkah laku seseorang. 

 Hasil penelitian Muhdir (2009) ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap tingkah laku anak. Ini berarti 

bahwa pendidikan orang tua benar-benar mempengaruhi kemampuan mendidikan 

tingkah laku anak. Dengan kata lain, semakin tinggi jenjang atau tingkat pendidikan 

orang tua maka akan semakin tinggi pula kemampuan mendidik tingkah laku anak-

anaknya. Sebaliknya, semakin rendah jenjang atau tingkat pendidikan orang tua, 

semakin rendah pula tingkat perilaku menyimpang anak. 

Berdasarkan pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara spesifik 

mengkaji perbedaan aspirasi pendidikan remaja ditinjau dari pendidikan ayah, 

pendidikan ibu, dan penghasilan orang tua. Dengan begitu, topik yang diambil sejauh 

ini masih dianggap asli. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. ASPIRASI PENDIDIKAN 

 Aspirasi berasal dari kata aspire, yang berarti “menginginkan” atau “bercita- 

cita”. Hurlock (1993: 23) mengartikan aspirasi sebagai keinginan meraih sesuatu 

yang lebih tinggi daripada keadaannya sekarang. Ahli lain, Singgih (1991: 249), 

mengatakan bahwa Aspirasi atau cita-cita merupakan sasaran yang ditentuan untuk 

diri sendiri dengan suatu tugas yang melibatkan diri sepenuhnya. Muhadjir (1983: 

45) mengatakan bahwa aspirasi merupakan dinamika untuk mencapai tujuan 

pekerjaan sehingga menjadi tumpuan pekerjaan sekaligus menjadi tujuan harapan. 

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud aspirasi adalah 

cita-cita atau keinginan yang diikuti dengan usaha untuk mendapatkan sesuatu yang 

lebih tinggi atau meningkat dari statusnya yang sekarang. Keadaan “lebih tinggi” 

atau “meningkat” tersebut standarnya berbeda antara individu yang satu dengan 

individu yang lain. Hal ini menunjukkan perbedaan tingkat aspirasi di antara 

individu. 

 Bagi orang awam, “aspirasi” sama artinya dengan “ambisi”. Ini menunjukkan 

bahwa seseorang bukan saja merencanakan peningkatan pribadi tetapi juga 

menerapkan rencana ini dalam kehidupan sebenarnya. Dalam arti yang tepat 

sebagaimana yang digunakan para psikolog dan didefinisikan dalam kamus standar, 

ambisi berarti suatu keinginan untuk memperoleh kehormatan, kekuasaan, atau 

pencapaian sesuatu. Sebaliknya, aspirasi berarti keinginan akan sesuatu yang lebih 
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tinggi, dengan kemajuan sebagai tujuannya. Perbedaan halus di antara kedua istilah 

ini adalah bahwa aspirasi menekankan keinginan untuk lebih maju atau melebihi 

status pada saat sekarang, sedangkan ambisi menekankan hasil akhir kekuasaan, 

kehormatan atau prestasi tertentu (Hurlock 1993: 23). Menurut Singgih (1991: 249), 

ambisi yaitu keinginan menjadi hebat, kuat dan pandai. Sifat ini membantu dalam 

mengembangkan kepribadian, Sedangkan aspirasi yaitu merindukan yang lebih 

tinggi, dengan tujuan mendapatkan kemajuan. 

 Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwasannya aspirasi: 

1. Hasrat mencapai sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya 

2. Tujuan yang ingin dicapai ditetapkan sesuai dengan kemampuan yang ada 

maupun lingkungan sekitarnya. 

3. Adanya usaha untuk mencapai hasrat tersebut. 

4. Berbeda dengan abisi. 

 Menurut Hurlock (1993: 24) terdapat dua macam dimensi aspirasi, yaitu: 

1. Aspirasi tidak realistis (unrealistic aspiration) 

  Aspirasi tidak relistis adalah sebuah perkiraan yang diinginkan 

seseorang tentang kemampuannya dibandingkan kemampuan nyatanya.  

Aspirasi masa kanak-kanak kemungkinan tidak realistis karena pengetahuan dan 

pengalaman pada usia ini terbatas. Akibatnya, anak tidak mampu menilai 

kemampuan mereka sendiri dengan tepat untuk mengetahui apa yang dapat dan 

tidak dapat dilakukannya atau apa saja hambatan lingkungan yang dapat 

menghalangi mereka melakukan sesuatu yang diinginkan. Ini menghambat 

merekan mengkaji pemikiran divergennya dengan kenyataan yang ada dan 

memberi kesempatan bagi daya imajinasi untuk berkelana dengan bebas. 
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2. Aspirasi realistis (realistic aspiration) 

  Realistic aspiration ini didasarkan pada perkiraan yang tidak bias atau 

kemampuan seseorang. Hurlock juga mengemukakan bahwa aspirasi realistis 

merupakan keinginan yang didasarkan pada kemampuan dan kesempatan yang 

ada untuk meraihnya dengan sukses. Aspirasi yang berkembang mengikuti minat 

dan didasarkan atas kemampuan merupakan aspigrasi yang realistis dan lebih 

kuat daripada aspirasi yang berkembang dan dipengaruhi oleh kelompok teman 

sebaya. Alsa (1997: 29) mengemukakan bahwa aspirasi realistis terutama 

ditentukan oleh faktor-faktor kognitif, sedangkan aspirasi idealistis terutama 

ditentukan oleh faktor-faktor afektif.  

  Menurut Hurlock (1993: 24) aspirasi bukan saja berbeda-beda 

kekuatannya, tetapi juga berbeda jenisnya. Aspirasi dapat bersifat positif atau 

negatif. Aspirasi positif adalah keinginan meraih kemajuan. Orang yang 

memiliki aspirasi positif adalah mereka yang ingin mendapatkan yang lebih baik 

atau lebih tinggi daripada keadaannya sekarang. Umumnya orang mempunyai 

aspirasi positif, kecuali mereka yang sering mengalami kegagalan. Mereka yang 

sering mengalami kegagalan mungkin mengalami aspirasi negatif, yaitu 

keinginan mempertahankan apa yang sudah dicapai selama ini, tanpa keinginan 

untuk meningkatkan capaiannya. Pertama, penekanannya pada keberhasilan atau 

berprestasi lebih baik dari yang sebelumnya, sedangkan yang kedua 

penekanannya pada upaya menghindari kegagalan. 

  Aspirasi langsung (immediate aspiration) atau aspirasi jangka pendek, 

merupakan tujuan yang ingin dicapai seseorang pada waktu dekat atau tidak 

terlalu lama. Sebagai contoh: sekarang, besok, minggu depan, atau bulan depan. 
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Sedangkan aspirasi jauh atau aspirasi jangka panjang (remote corporation) 

merupakan tujuan yang ingin dicapai untuk masa mendatang. Seperti, “kalau 

saya besar nanti…….” (Hurlock, 1993: 24).  

  Menurut Singgih (1983: 249 - 250), aspirasi terbentuk karena berkat 

peranan orang tua, guru, dan tokoh lain yang menggerakkan aspirasi anak sesuai 

dengan batas-batas potensi yang dimilikinya. Dalam hal ini, peran orang tua 

sangat sentral karena merupakan basis pertama dan utama dalam berbagai 

rangkaian proses interaksi sosial yang dialami individu selama hidupnya, 

disamping itu, keluarga khususnya orang tua merupakan pendidik yang pertama 

dan utama yang dapat memberikan solusi mengenai pendidikan dan pekerjaan. 

B. PENGERTIAN ASPIRASI PENDIDIKAN REMAJA 

 Perilaku manusia dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor internal adalah aspirasi. Sebagai salah satu aspek psikis, 

aspirasi dapat menjadi sumber motivasi untuk mencapai suatu tujuan. Aspirasi akan 

membuat manusia dinamis dalam menjalani kehidupan dan lebih dari itu, aspirasi 

memang diperlukan bagi manusia untuk meraih masa depan. Aspirasi mempunyai 

objek, misalnya aspirasi kerja, aspirasi pendidikan, dan sebagainya. Pada penelitian 

ini akan diteliti aspirasi pendidikan. 

 Aspirasi anak dalam pendidikan merupakan harapan anak dalam melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi. Di bawah ini terdapat perbandingan aspirasi anak 

untuk melanjutkan pendidikan jika ditinjau dari jenjang pendidikan, jenis pendidikan, 

dan tingkat pendidikan.  

1. Perbandingan aspirasi anak dari tingkat pendidikan SD/MI 

2. Perbandingan aspirasi anak dari tingkat pendidikan SMP/ MTs 
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3. Perbandingan aspirasi anak dari tingkat pendidikan SMA/ MA 

Tabel 1 

Perbandingan Aspirasi Menurut Jenjang Pendidikan, Jenis Pendidikan, dan 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat 
Pendidikan 

Sekolah Umum Tingkat 
Pendidikan 

Sekolah Agama 

SD Sesuai realita yang ada, 
keinginan melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi, 
seseorang yang berasal dari 
sekolah umum, maka dia 
akan berusaha untuk tetap 
melanjutkan ke sekolah 
umum 

MI Seseorang yang berasal 
dari sekolah agama tetap 
melanjutkan ke sekolah 
agama, akan tetapi dapat 
berubah jika aspirasi anak 
sudah dicampur tangan 
oleh orang tua dan 
lingkungan 

SMP Aspirasi anak yang dari 
sekolah umum lebih unggul 
dari sekolah agama, akan 
tetapi, sisi akhlak kurang 
atau lebih sedikit dari 
sekolah agama dan mereka 
terkadang lebih memilih 
yang umum untuk 
menjadikan kehidupan di 
dunia. Sekolah umum 
dijadikan tujuan mereka, 
sedangkan yang agama 
tujuannya lebih pada ibadah 
& kehidupan 

MTs Aspirasi anak yang 
sekolah di agama lebih 
luas aspirasinya 
dibandingkan aspirasi 
anak yang sekolah di 
umum, karena mereka 
memandang agama itu 
adalah tujuan, bukan alat, 
sedangkan alatnya adalah 
pelajaran yang umum atau 
kehidupannya yang 
umum, dan yang latar 
belakangnya dari sekolah 
agama lebih ditekankan 
masalah akhlak dan moral 

SMA Aspirasi anak ketika SMA 
tidak seperti aspirasi anak 
yang dari MA. Seseorang 
yang berasal dari sekolah 
umum mereka berpendapat 
bahwa mereka akan 
memiliki masa depan yang 
lebih cerah. Mereka 
berpendapat bahwa 
seseorang yang dari sekolah 
agama hanya akan menjadi 
seorang ustadz. 

MA Aspirasi anak ketika 
memasuki sekolah agama, 
dia lebih minder 
dibandingkan seseorang 
yang latar belakang 
pendidikannya dari 
umum. Fenomena 
tersebut dapat dilihat di 
daerah Nglumut, mereka 
sangat minder dan tidak 
meneruskan ke perguruan 
tinggi / bekerja.  

Sumber: Hasil wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat di Desa  
   Nglumut. November 2011 
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C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ASPIRASI   

 Menurut Hurlock (1993: 25) terdapat dua faktor yang mempengaruhi aspirasi, 

yaitu: 

1. Faktor Pribadi 

a. Keinginan anak untuk mencapai apa yang di cita-citakannya 

b. Minat pribadi yang mempengaruhi bidang aspirasi anak 

c. Pengalaman masa lampau.   

d. Nilai pribadi yang menentukan apa saja aspirasi yang penting 

e. Jenis kelamin.  

f. Status sosioekonomi.  

g. Latar belakang ras. Anak-anak dari kelompok minoritas sering bercita-cita 

tinggi yang tidak realistis sebagai sebagai bentuk kompensasi. 

2. Faktor Lingkungan 

a. Ambisi orang tua   

b. Harapan sosial  

c. Tekanan teman sebaya.   

d. Tekanan kelompok untuk mempunyai aspirasi yang sesuai dengan jenis 

kelamin 

e. Tradisi budaya  

f. Nilai sosial yang bervariasi dengan bidang prestasi 

g. Media massa yang mendorong aspirasi berprestasi.  

h. Penghargaan sosial bagi prestasi tinggi dan ketidak acuhan atau penolakan 

sosial bagi prestasi rendah 
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i. Persaingan antara saudara kandung atau teman sebaya dengan harapan 

menunjukkan kelebihan.  

j. Nilai-nilai. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi pendidikan menurut Singgih 

(1991: 250) adalah: 

1. Aspirasi berkembang dari latihan di rumah 

2. Aspirasi juga dipengaruhi oleh apa yang bernilai bagi orang luar, atau apa 

yang diharapkan orang luar.  

3. Aspirasi juga berkembang dari persaingan. 

4. Aspirasi berkembang dari tradisi kebudayaan 

5. Perkembangan aspirasi melalui pengaruh media massa 

6. Aspirasi berkembang dari pengalaman-pengalaman masa lalu 

7. Aspirasi berkembang melalui minat-minat dan nilai-nilai. 

8. Sosial ekonomi keluarga 

 Dari berbagai pendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi 

diatas, dapat disimpulkan bahwasannya faktor-faktor yang yang sangat berpengaruh 

terhadap aspirasi adalah: 

1. Sosial ekonomi keluarga.  

  Status sosial ekonomi adalah pengelompokan orang yang mempunyai 

kesamaan pendapat, pendidikan, dan karakter ekonomi yang serupa (Santrock, 

2003: 298). Santrock juga berpendapat bahwa kelas sosial atau stratifikasi sosial 

mengandung unsur ketidaksetaraan. Umumnya, anggota suatu masyarakat 

memiliki: (a) pekerjaan yang berbeda dalam hal gengsi, dan beberapa orang 

memiliki lebih banyak akses dibanding orang lainnya ke status pekerjaan yang 
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lebih tinggi; (b) tingkat pendidikan yang berbeda dan beberapa orang 

mempunyai kesempatan lebih baik untuk mendapatkan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi dibanding orang lain; (c) sumber ekonomi yang berbeda; (d) tingkat 

kekuasaan berbeda yang mempengaruhi sebuah institusi komunitas. Perbedaan- 

perbedaan dalam mengendalikan sumber dan untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat, menghasilkan kesempatan yang tidak sama untuk para remaja.   

Pengertian dasar dari status ekonomi orang tua adalah tingkatan atau posisi 

seseorang dalam kehidupan masyarakat dan berhubungan erat dengan tingkat 

ekonomi yang dimilikinya  

  Menurut Hurlock (1993: 25) Anak-anak dari kelompok menengah dan 

atas bercita-cita lebih tinggi dari anak-anak kelompok yang lebih rendah. 

Individu yang berasal dari keluarga yang mempunyai keadaan sosial yang stabil 

cenderung mempunyai tingkat aspirasi yang lebih tinggi daripada individu yang 

berasal dari keluarga yang tidak stabil.  

  Individu yang berasal dari keluarga kecil pada umumnya mempunyai 

orientasi prestasi yang lebih besar daripada individu yang berasal dari keluarga 

besar, sebab orang tua pada keluarga kecil tidak sekedar menuntut anak tetapi 

juga mendorongnya untuk maju.   

  Singgih (1991: 254) menyatakan bahwa pada kelompok sosio 

ekonomis, remaja kelas menengah dan atas biasanya dilatih untuk menentukan 

tujuan hari depannya dan dapat menahan diri dari kenikmatan-kenikmatan yang 

sifatnya sementara dan mungkin mengganggu dalam mencapai tujuan yang 

dituju.  
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  Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya cita-

cita atau aspirasi anak yang berasal dari keluarga yang mampu memiliki aspirasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang 

kurang mampu atau penghasilannya rendah. Jika dilihat dari sisi prestasi, 

individu yang berasal dari keluarga kecil memiliki prestasi yang lebih tinggi, hal 

ini dikarenakan orang tua pada keluarga kecil tidak sekedar menuntut anak tetapi 

juga mendorongnya untuk menjadi lebih baik dan memiliki prestasi yang lebih 

baik. 

2. Perkembangan aspirasi melalui pengaruh media massa 

  Hurlock (1993: 25), terdapat sisi negatif dari media massa, yaitu 

Aspirasi non realistis pada setiap manusia karena dipengaruhi oleh media massa 

yang tersedia berbagai informasi baik yang bersifat fantastis maupun realistis.  

  Menurut Singgih (1991: 251).Sejak masa kanak-kanak sampai remaja, 

individu terpengaruh oleh media massa, misalnya cerita mengenai 

kepahlawanan, sehingga remaja terbiasa terhadap sesuatu “happy endings”, 

meskipun menghadapi rintangan-rintangan yang tak memungkinkan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Penyajian cerita melalui televisi yang memakan waktu 

satu jam berakhir dengan persoalan yang terselesaikan. Pengaruh ini membuat 

remaja percaya bahwa cerita itu juga sungguh-sungguh terjadi dalam kehidupan 

nyata. Media massa lebih mempengaruhi pada tujuan yang jauh ke depan 

daripada yang segera, sehingga remaja bercita-cita setinggi mungkin karena 

merasa bahwa selalu ada kemungkinan dimana sesuatu akan terjadi yang 

memberi kesempatan pada mereka mencapai hasil.  
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3. Aspirasi berkembang dari persaingan 

  Banyak aspirasi yang didasari oleh keinginan untuk melebihi orang 

lain. Sejak masa kanak-kanak, individu sudah berkompetisi dengan anak yang 

lebih tua maupun teman sebaya. Kebiasaan berkompetisi dengan orang lain ini 

mempunyai peran yang penting dalam menentukan perkembangan aspirasi 

(Hurlock, 1993: 25).  

  Singgih (1991: 251) mengungkapkan bahwa Kebiasaan bersaing 

dengan orang lain mempunyai peran yang menentukan aspirasi yang akan dibuat 

sendiri untuk dirinya. Misal: bila kawannya ingin menjadi atlit yang hebat, maka 

ia akan mencoba untuk lebih hebat. Bila kepuasan dari persaingan yang berhasil 

sangat dirasakan, hal ini memang remaja hanya ingin keberhasilan dalam 

persaingan itu saja, sehingga ia melalaikan minat-minatnya yang lain maupun 

kemampuan-kemampuan dan kebutuhan-kebutuhan yang lain, tetapi efek 

positifnya adalah menambah rasa kepercayaan diri dan rasa bangga. 

4. Pengalaman-pengalaman masa lalu.  

  Menurut Singgih (1991: 251), remaja yang tidak memiliki aspirasi 

tidak realistis disebabkan keterbatasan pengalaman mereka sehingga tidak dapat 

mengukur atau menilai kapasitas sendiri dengan realistis. Remaja yang memiliki 

pengalaman bekerja akan lebih realistis dibandingkan dengan yang tidak 

berpengalaman).  

  Sejalan dengan pendapat tersebut, Hurlock (1993: 25) berpendapat 

bahwa  Pengalaman seseorang mempengaruhi aspirasinya. Seseorang akan 

belajar menilai kemampuannya dengan melihat pengalaman.  Banyak remaja 

yang mempunyai aspirasi yang tidak realistik yaitu tidak sesuai dengan 



25 
 

 
 

kenyataannya, namun lebih terpola karena keterbatasan pengalamannya. 

Keberhasilan memperkuat aspirasi dan kegagalan melemahkannya.  

  Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengalaman dan pengaruh cerita yang gemerlap dari media yang populer 

menyebabkan banyak remaja puteri memandang perkawinan sebagai suatu 

penyelesaian dari semua masalah mereka. Pengalaman juga menentukan apakah 

remaja akan bercita-cita mencapai sukses atau menghindari kegagalan. Setelah 

mengalami kegagalan remaja lebih suka mengharap menghindari kegagalan 

berikut daripada mencapai prestasi yang belum tentu berhasil, seperti: setelah 

gagal dalam ujian, aspirasi dalam memperbaiki ujian, biasanya “asal lulus” dan 

bukan “lulus dengan nilai baik”. 

5. Aspirasi juga dipengaruhi oleh apa yang bernilai bagi orang luar, atau apa yang 

diharapkan orang luar.  

  Dalam kaitannya dengan harapan sosial khususnya harapan 

masyarakat, Hurlock (1993: 25) berpendapat, bahwasannya mereka yang 

berhasil di satu bidang juga dapat berhasil di semua bidang jika semua itu 

diinginkan.   

  Dalam hal ini pada remaja, khususnya yang diharapkan teman-teman 

sebaya dan guru-guru, misalnya: bila teman mengharapkan remaja menjadi atlet 

yang baik, aspirasinya akan berpusat pada kecakapan-kecakapan untuk menjadi 

atlit. Makin kuat keinginan untuk diakui oleh kelompoknya, makin tinggi tingkat 

aspirasinya (Singgih, 1991: 250).  

  Cronbach, L.J. (dalam Singgih, 1991: 250) menyatakan bahwa norma 

yang ditetapkan oleh suatu kelompok mempunyai pengaruh terhadap tujuan atau 
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sasaran seseorang. Seseorang yang berpikir bahwa dirinya adalah anggota yang 

normal dari suatu kelompok akan berusaha untuk mencapai sifat-sifat kelompok 

tersebut sehingga merasa ia adalah milik atau bagian dari kelompok, karena 

perasaan tak ketinggalan dengan kelompoknya adalah perlu untuk memupuk 

rasa harga diri. Seberapa jauh pengaruh guru-guru pada aspirasi murid-murid 

tergantung bagaimana reputasi mereka dan keinginan menyesuaikan pada murid 

terhadap harapan- harapan guru. 

6. Aspirasi berkembang melalui minat-minat dan nilai-nilai.  

  Minat-minat remaja mempengaruhi aspirasi dalam dua cara (Singgih, 

1991: 253). Pertama, dalam bidang apa aspirasi- aspiasi itu akan dikembangkan. 

Kedua adalah tingkat aspirasi-aspirasi. Seorang remaja laki-laki yang 

memperoleh prestasi tinggi dalam olah raga akan bercita-cita supaya berhasil 

dalam bidang atletik daripada bidang pendidikan oleh karena pada bidang ini 

prestasi lebih rendah.   

  Minat-minat memang berhubungan erat dengan kemampuan. Tetapi 

biasanya minat lebih kuat daripada kemampuan dalam mengejar prestasi yang 

tinggi di masyarakat. Sebaliknya, minat mungkin lemah daripada kemampuan, 

hal ini terjadi jika lingkungan menghambat individu untuk memperkembangkan 

minatnya. Bila minat-minat didasarkan pada kecakapan yang dimiliki, maka 

akan lebih kuat dan mantap dalam mencapai cita-citanya daripada minat yang 

didasarkan oleh nilai-nilai kelompoknya.  

  Cita-cita yang berkembang dari minat-minat berdasarkan 

kemampuannya selain lebih kuat juga lebih realistis, misal: remaja yang ingin 

menjadi ahli hukum karena memang minatnya yang murni yang berasal dari 
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kemampuannya di bidang ini maka akan lebih realistis dalam cita-citanya 

daripada mereka yang memilik cita-cita ini karena tertarik pada status sosial di 

masyarakat dan penghasilannya yang baik.  

  Kebanyakan anak perempuan cenderung memiliki cita-cita yang cepat 

dicapai dan sedikit yang bercita-cita jauh ke depan, dan memandang perkawinan 

sebagai tujuan yang utama. Sebaliknya anak laki-laki dalam pendidikannya lebih 

ditekankan agar lebih berhasi daripada anak perempuan. Orang tua lebih 

mengharap pada mereka sehingga anak didorong untuk bercita-cita setinggi 

mungkin dalam pendidikan, olah raga, maupun dalam pilihan pekerjaan.  

  Dalam perbedaan intelligensi, anak yang cerdas mendasarkan cita-cita 

mereka pada minat dan kapasitas dirinya. Tetapi bila dalam kelompok sebayanya 

menilai prestasi sekolah bukan yang utama maka banyak remaja yang cerdas 

terpengaruh dalam menentukan cita-citanya sehingga tidak realistis dan pada 

tingkat aspirasi yang lebih rendah. Makin kurang cerdas makin mudah tunduk 

terhadap nilai-nilai yang dianut kelompoknya.  

  Hurlock (1993: 25) mengungkapkan bahwa nilai merupakan dari 

latihan yang didapatkan dirumah, latar belakang budaya dan filosofi hidup. 

Dalam lingkungannya yang nilainya kuat, secara umum aspirasinya tinggi dan 

kurang realistik. Nilai memegang peranan penting dalam keseluruhan perilaku 

seseorang dan mempengaruhi seluruh harapan serta lingkup aspirasi dalam 

hidup, termasuk bidang pekerjaan yang dipilih dan ditekuni. Cita-cita dalam 

bidang pekerjaan kerap merupakan perwujudan konkret dari suatu nilai 

kehidupan. 
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7. Aspirasi berkembang dari tradisi kebudayaan 

  Dalam masyarakat demokratis yang menganggap semua orang 

mempunyai kesempatan yang sama, banyak anak-anak yang dididik bahwa 

mereka dapat mencapai hasil yang tinggi dalam masyarakat bila dapat 

melakukan yang terbaik dari diri sendiri. Kemungkinan itu lebih besar 

kesempatannya di negara tertentu daripada di negara atau kelompok kebudayaan 

yang lain yang masih terdapat pembatasan-pembatasan terhadap apa yang dapat 

dilakukan seseorang.  

  Disamping itu, keterbatasan kesempatan juga terdapat pada individu 

sendiri, oleh karena kapasitas mental atau fisik atau temperamennya tidak 

memungkinkan mencapai apa yang diinginkan. Batasan lain juga adalah 

lingkungan yang tidak memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

pendidikan atau keahlian khusus, misalnya: kesenian. Di pihak lain remaja yang 

menerima kepercayaan mengenai persamaan hak dalam kesempatan, dalam 

bercita-cita sering melebihi kesempatan yang tersedia dan tingkat aspirasinya 

tidak realistis (Singgih, 1991: 251).  

  Tradisi budaya beranggapan bahwa seseorang dapat mencapai apa 

saja yang diinginkannya, jika seseorang tersebut memiliki usaha yang cukup 

keras (Hurlock, 1993: 25). 

8. Pengalaman masa lampau.  

  Seseorang akan belajar menilai kemampuannya dengan melihat 

pengalaman.  Banyak remaja yang mempunyai aspirasi yang tidak realistik yaitu 

tidak sesuai dengan kenyataannya, namun lebih terpola karena keterbatasan 
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pengalamannya. Keberhasilan memperkuat aspirasi dan kegagalan 

melemahkannya (Hurlock, 1993: 25). 

9. Jenis Kelamin.   

  Menurut Hurlock (1993: 25), aspirasi anak laki-laki lebih tinggi dari 

anak perempuan. Anak laki-laki secara umum merasa punya keinginan 

berprestasi yang besar di bidang akademik dan pekerjaan lanjutan dibandingkan 

perempuan. Akibatnya mereka menunjukkan aspirasi yang lebih tinggi diatas 

kemampuannya dalam pekerjaan.   

  Wanita lebih realistis pada bidang kehidupan sosial dan perkawinan 

dibanding pria. Wanita dalam pertumbuhannya menjadi lebih realistis dalam 

aspirasinya pada pekerjaan dibanding pria pada umur yang sama karena mereka 

mengetahui bahwa mereka harus sukses dalam pekerjaan untuk menuju pada 

rencana perkawinan.  

10. Ambisi Orang Tua 

  Ambisi orang tua yang lebih tinggi bagi anak yang lahir pertama 

daripada bagi anak yang lahir selanjutnya. Sejak bayi sebelum dilahirkan, 

biasanya orang tua telah merencanakan dan membayangkan bagaimana masa 

depan anaknya nanti. Menurut Garrison (dalam Setyowati, 2001: 23) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa-rata orang tua menginginkan anaknya 

mencapai sesuatu melebihi apa yang telah dimiliki orang tuanya. Disamping itu, 

aspirasi orang tua juga muncul karena adanya persaingan dengan orang lain 

(Hurlock, 1993: 25). 
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11. Tekanan Teman Sebaya.  

  Tekanan teman sebaya. Untuk bercita-cita di bidang yang penting 

bagi kelompok teman sebaya. Aspirasi banyak dipengaruhi oleh harapan-

harapan dari pihak luar yang dinilai berarti bagi remaja, dapat dijelaskan bahwa 

tingginya keinginan untuk diterima kelompoknya menyebabkan tingginya 

tingkat aspirasi remaja sehingga mereka mencari sifat-sifat khusus yang dimiliki 

kelompoknya (Hurlock, 1993: 25). 

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspirasi terbentuk 

dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor dari luar dan faktor dari dalam 

individu. 

  Aspirasi mempunyai tingkatan tertentu. Hurlock, 1993: 25 

mengatakan bahwa tingkatan aspirasi adalah suatu tujuan yang diharapkan atau 

diusahakan untuk dicapai, apabila tujuan itu dapat dicapai  

berarti sukses, sedangkan apabila tidak dapat dicapai berarti suatu kegagalan. 

Suryabrata (1983: 30) mengatakan bahwa pengalaman sukses dan gagal 

berkaitan langsung dengan taraf aspirasi seseorang. 

  Tingkat aspirasi adalah suatu ukuran yang diinginkan seseorang untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dapat dicapainya dalam waktu tertentu. Dia 

juga membedakan antara tujuan yang telah dicapai dan tujuan yang hendak 

dicapai dalam waktu tertentu. Ini berarti bahwa aspirasi bisa berkembang dari 

satu aspirasi ke aspirasi lain. Apabila dalam mencapai tujuan itu seseorang 

sukses, maka ia cenderung meningkatkan aspirasi itu lebih tinggi. Akan tetapi 

jika aspirasi kemungkunan tidak tercapai maka ia akan mengadakan adaptasi 

dengan kenyataan yang dihadapinya dan memilik aspirasi yang rendah. 
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  Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil beberapa faktor, 

diantaranya yaitu faktor sosial ekonomi orang tua. Disamping itu, peneliti juga 

akan melihat aspirasi anak dalam pendidikan jika ditinjau dari pendidikan orang 

tua. 

D. Gambaran Umum Tentang Remaja 

 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan pengertian tentang remaja serta 

ruang lingkup tentang remaja karena peneliti mengambil subjek penelitian adalah 

remaja. 

1. Definisi Remaja 

  Istilah asing yang menunjukkan masa remaja antara lain Priberteit, 

Adolescentia, dan Youth. Adolescentia, Adolescere berarti menjadi dewasa atau 

dalam perkembangan menjadi dewasa. Masa usia 21-24 tahun sekarang sering 

disebut masa dewasa atau masa dewasa awal. Dari sudut hukum, kedewasaan 

ditentukan oleh umur dan status perkawinan. Dengan demikian, mereka yang 

sudah menikah pada umur 17 tahun, sudah dianggap dewasa dan mempunyai 

hak pilih dalam pemilihan umum  (Panuju, 2005:2). 

  Monks (198: 219) berpendapat bahwa remaja berasal dari kata latin 

Pubescere yang berarti mendapat pubes atau rambut kemaluan yaitu suatu tanda 

kelamin sekunder yang menunjukkan perkembangan seksual. Istilah puber 

dimaksudkan remaja sekitar masa pematangan seksual. Pada umumnya masa 

pubertas terjadi antara 12-16 tahun pada anak laki-laki dan 11-15 tahun pada 

anak wanita. 

  L.C.T Bigot, Ph. Kohnstam dan BG. Pallan (dalam Panuju 2005:3) 

mengemukakan bahwa masa pubertas berada dalam usia antara 15-18 tahun, dan 
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masa adolescence (masa remaja) dalam usia antara 18-21 tahun disebut pula 

sebagai masa pubertas. Dalam hal itu, tampak Bigot menyamakan arti antara 

Pubertas dan Adolescence.  

  Masa remaja mencakup periode atau masa bertumbuhnya seseorang 

dalam masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan dapat ditinjau 

sejak mulainya seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut 

hingga tercapainya kematangan seksual, telah mencapai tinggi badan secara 

maksimal dan pertumbuhan mentalnya secara penuh yang dapat diramalkan 

melalui pengukuran tes-tes intelligensi. 

  Para ahli klasik berpendapat bahwa perkembangan individu melalui 

taraf-taraf atau fase-fase tertentu yang mempunyai spesifikasi masing-masing. 

Masa remaja merupakan masa perkembangan kematangan fisik (Early 

Adolescence), kemudian diikuti masa perkembangan emosi (Second 

Adolescence) dan diakhiri oleh perkembangan intelek. Ahli lain berpendapat 

bahwa masa remaja adalah masa stress and strain (masa kegoncangan dan 

kebimbangan), akibatnya pemuda-pemudi melakukan penolakan-penolakan pada 

keboasaan di rumah, sekolah dan mengasingkan diri dari kehidupan umum, dan 

membentuk kelompok gang. Mereka bersifat sentimentil atau mudah bingung 

(Panuju 2005: 20) 

  Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja 

(Adolescentia) merupakan bertumbuhnya seseorang dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa yang ditunjukkan dengan tanda-tanda pubertas dan berlanjut 

sampai tercapainya kematangan seksual. Kata adolescentia sama dengan kata 
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pubertas, sehingga seseorang yang sudah mengalami masa pubertas maka sudah 

dikatakan remaja (Adolescentia) 

2. Tipe – Tipe Anak Remaja 

  Masa remaja dihayati dengan berbeda-beda oleh setiap individu. Anak 

laki-laki menghayatinya berbeda dengan anak perempuan dan anak kota 

menghayatinya berbeda dengan anak desa. Perbedaan anak laki-laki dan 

perempuan dapat diikhtisarkan sebagai berikut: 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1. Aktif dan memberi 
2. Cenderung untuk memberikan 

perlindungan 
3. Aktif menerima pujaan 
4. Minat tertuju kepada hal-hal 

yang bersifat intelektual, 
abstrak 

5. Berusaha memutuskan sendiri 
dan ikut bicara 

1. Pasif dan menerima 
2. Cenderung untuk menerima 

perlindungan 
3. Pasif mengagumi pribadi pujaan 
4. Minat tertuju kepada hal-hal yang 

bersifat emosional, konkrit, 
personalitik 

5. Berusaha mengikuti dan 
menyenangkan orang lain 

  Sis Heyster (dalam Panuju: 2005:15) menggolongkan anak laki-laki 

ke dalam tipe-tipe tersendiri yang berbeda dengan anak perempuan. Anak laki-

laki digolongkan menjadi: pecinta kultur, pecinta alam, tipe karyawan (pejabat), 

tipe vital dan tipe hedonistik. Sedangkan anak perempuan digolongkan menjadi: 

tipe keibuan, tipe erotis, tipe romantik, tipe tenang, dan tipe intelektual 

(suryabrata, 1984: 134) 

  Dipandang dari segi pendidikan, masa negatif ini adalah masa yang 

sukar, karena remaja meninggalkan dunia dengan pedoman-pedoman lama dan 

belum mendapatkan pedoman baru. Mereka mudah terkena pengaruh dan sangat 

membutuhkan orang untuk membantu mengatasi-mengatasi kesukarannya. Masa 
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remaja merupakan masa berkembangnya rasa kebangsaan dan para pendidik 

seharusnya dapat menanamkan semangat patrioti kepada anak remaja.  

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Perkembangan Individu 

a. Faktor Endogen atau Internal 

 Faktor endogen sudah ada sejak saat kelahiran dan sejak masa  

permulaan pertumbuhan benih menjadi janin, sehingga disebut faktor 

heriditas (keturunan) yang langsung diwarisi anak dari orang tua. Sifat anak, 

bakat, kemampuan dalam bentuk potensi, dan proses perkembangan anak 

ditentukan oleh susunan gen atau pembawa keturunan di dalam khromosom. 

Bakat-bakat kemampuan intelligentif dan potensi lainnya sebagai pembekalan 

dasar merupakan bahan mentah dan pengolahannya ditentukan oleh faktor 

keturunan individual dan faktor yang berasal dari luar individu atau 

lingkungan. 

b. Faktor eksogen. 

1) Lingkungan. Lingkungan di sekitar individu turut mempengaruhi proses 

perkembangan remaja, seperti: a) Lingkungan sekolah. Seorang remaja 

yang berasal dari lingkungan keluarga yang banyak bergerak dalam 

bidang sosial dapat diharapkan kelak masih menyimpan kesan dari 

keluarganya dan menaruh perhatian dalam bidang yang sama, tetapi ada 

juga yang mengambil bidang lain. b) Lingkungan sosial yakni lingkungan 

masyarakat di mana terdapat interaksi antara inddividu satu dengan 

individu lain. pengaruh lingkungan sosial yang luas terlihat dari cara 

berpakaian, penggunaan bahasa, cara berfikir maupun perbuatan-

perbuatannya. c) Lingkungan sekolah meliputi guru dengan kepribadian 
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masing-masing yang turut mempengaruhi perkembangan remaja. Tanpa 

disadari seorang guru dengan cara mengajar, sikap, dan pandangannya 

mempengaruhi perkembangan intelek dan seluruh perkembangan murid. 

2) Belajar. Belajar dapat mempengaruhi perkembangan seseorang remaja. 

Belajar yang sistematik dipersiapkan bergantung dari banyak faktor, 

antara lain faktor pengalaman dan kesempatan. Makin luas kesempatan 

dan pengalaman, maka semakin banyak yang dipelajarinya dan 

memperbaiki hasil perkembangannya. 

Masa remaja merupakan suatu masa belajar yang luasmeliputi bidang 

intelligentif, sosial maupun bidang lain yang berhubungan dengan 

kepribadiannya. Tugas perkembangan berinti belajar harus dimulai sedini 

mungkin untuk diteruskan pada masa-masa berikutnya supaya anak siap 

memasuki masa dewasa. 

3) Makanan. Secara khusus pada masa remaja kebutuhan makanan 

meningkat sesuai dengan pertumbuhan fisiknya. Pandangan dan penilaian 

orang lain terhadap perkembangan fisik remaja akan menyebabkan 

remaja membentuk gambaran mengenai dirinya. Seseorang berusaha 

menutupi kekurangan dengan berbagai cara mekanisme pertahanan 

(defence mekanism) yang diwujudkan dalam kepribadiannya, misal 

penilaian mengenai bentuk hidung dan bentuk pinggul. 
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E. Pengaruh Pendidikan Orang Tua Terhadap Aspirasi Pendidikan Remaja 

 Pendidikan dalam arti luas merupakan usaha manusia untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya, yang berlangsung sepanjang hayat.  

 Handerson (dalam Sadullah, 2010: 4 - 5) mengemukakan: 

But to see education as a procees of growth and development taking place as 
the result of the interaction of an individual with his environment, both 
physical and social, beginning at birth and lasting as long as life itself a 
process in which the social heritage as a part of the social environment 
becomes a tool to be used toward the development of the best and most 
intellegent person possible, men and woman who will promote human 
welfare, that is to see the educative process as philosophers and educational 
reformers conceived it 
 

  Menurut Handerson, pendidikan merupakan suatu proses 

pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak 

manusia lahir. Warisan sosial merupakan bagian dari lingkungan masyarakat, 

merupakan alat bagi manusia untuk pengembangan manusia yang baik dan 

intelligent, untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya (Sadullah, 2010: 5)  

  Menurut Hasbullah (1999: 1), dalam arti sederhana pendidikan sering 

diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 

nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Sudirman (1992: 4) 

berpendapat bahwa pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 

hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

  Pendidikan yang ditamatkan warga magelang rata-rata tamat SD. 

Seperti data dari BPS (badan pusat statistik) kabupaten magelang sebagai 

berikut: 



37 
 

 
 

Tabel 2 
Data pendidikan Remaja tahun 2010 

 

Pendidikan yang Ditamatkan 
Educational Attainment 

Jenis Kelamin 
Sex Laki-laki + 

Perempuan 
Male+Female Laki-laki 

Male 
Perempuan 

Female 
(1) (2) (3) (4) 

01. Tidak Tamat SD 
Not Complete 
Elementary School 

15,06 21,95 17,99 

02. SD 
Elementary School 42,45 41,89 42,22 

03. SMP 
Junior High School 21,01 16,32 19,02 

04. SMA 
High School 18,03 13,22 15,98 

05. Diploma/ Sarjana 
Diploma/Scholar 3,45 6,63 4,80 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang 
 

   Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda akan mempengaruhi 

kegiatan orang tua dalam melaksanakan interaksi belajar dengan anaknya, 

karena tingkat pendidikan yang telah dilaluinya merupakan barometer terhadap 

kemampuan berfikir maupun kemampuan bertindak orang tua selaku seorang 

pendidik. Bagi orang tua yang tingkat pendidikannya rendah, dalam memotivasi 

anaknya untuk belajar dapat dikatakan hanya sekedarnya saja, menurut 

pengetahuan yang dimiliki tanpa memikirkan kebutuhan anak lebih lanjut.  

  Orang tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi yang dapat 

memberikan motivasi kepada anak-anaknya dalam masalah belajar, sehingga 

mereka diharapkan bisa menjadi anak yang rajin belajar baik di sekolah, TPA, 

maupun di rumah. Setelah memahami betapa pentingnya peran orang tua dalam 

usaha pembinaan pribadi anak, diharapkan semakin tinggi tingkat pendidikan 

orang tua, semakin luas dalam memberikan motivasi, bimbingan, perhatian dan 
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pembinaannya. Tentunya hal ini bila dibandingkan dengan orang tua yang 

berpendidikan rendah. 

  Dengan pernyataan diatas, maka hipotesis sementara yaitu terdapat 

pengaruh, hubungan dan perbedaan antara pendidikan orang tua yang tinggi dan 

pendidikan orang tua yang rendah terhadap aspirasi remaja dalam pendidikan. 

F. Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Aspirasi Pendidikan 

Remaja 

  Status ekonomi orang tua mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 

meliputi jenis pekerjaan, besarnya pendapatan, pemilikan barang dan sikapnya 

terhadap pengeluaran, akan tetapi peneliti membatasi ruang lingkup status 

ekonomi orang tua yaitu yang ditinjau dari pendapatan riil yang diperoleh setiap 

periode tertentu (tiap bulan).   

  Menurut Djojohadikusumo (1990 : 72), pendapatan adalah jumlah 

penghasilan yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut 

Susanti (1996:20), pendapatan orang tua adalah jumlah penghasilan riil keluarga 

yang disumbangkan untuk mencukupi kebutuhan bersama maupun perorangan 

keluarga. 

  Kehadiran anak dalam keluarga merupakan SDM manusia di masa 

depan, oleh karena itu anak perlu dilindungi agar dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi manusia yang handal baik jasmani, rohani, maupun sosialnya. Namun 

tidak semua anak dapat tumbuh berkembang secara wajar karena berbagai 

hambatan misalnya kemiskinan. Pada keluarga miskin sering terjadi anak tidak 

bersekolah atau putus sekolah dikarenakan harus bekerja membantu orang tua 
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untuk mencukupi kebutuhan keluarga (yuni, 2007: 22). Hal ini sangat 

mempengaruhi aspirasi anak khususnya dalam bidang pendidikan.  

  Minimnya pendapatan orang tua di Jawa Tengah berdampak pada 

pendidikan anak, sehingga anak tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi dan tidak sedikit anak yang tidak mengenyam 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama. Anak-anak yang seharusnya 

bersekolah, akan tetapi harus ikut bekerja untuk kebutuhan sehari-hari.  

  Jumlah pekerja anak di jawa tengah pada tahun 2000 teridentifikasi 

oleh dinas tenaga kerja provinsi jawa tengah sebesar 21.711 anak. Dari jumlah 

tersebut sebagian besar yakni 12.789 anak berjenis kelamin laki-laki. Anak itu 

bekerja di sektor formal sebanyak 8.391 anak, dan sekitar 13.320 anak lainnya 

bekerja di sektor informal. Jumlah tersebut semakin meningkat sejalan dengan 

peningkatan anak putus sekolah sebagai salah satu akibat dari krisis 

multidimensional yang masih terasa sampai sekarang. Sedangkan Jumlah 

penyandang masalah kesejahteraan sosial setelah terjadi krisis tercatat sebanyak 

21.449.137 orang atau 10,61% dari seluruh penduduk indonesia. Jumlah tersebut 

semakin bertambah dan data sampai akhir tahun 2005 jumlahnya meningkat lagi 

menjadi 39.857.527 orang dari total penduduk indonesia yang berjumlah 222 

juta orang (pusdatin depsos, dalam Listyawati, andayani, 2008:34 - 35). 

  Dari pernyataan di atas, dapat diidentifikasikan bahwasannya orang 

tua yang memiliki pendapatan yang lebih dari cukup, maka orang tua dapat 

mensekolahkan anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1.  Identifikasi Variabel Penelitian 

  Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka variabel-variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas : Pendidikan ayah 

     Pendidikan Ibu 

      Penghasilan orang tua 

b. Variabel terikat : Aspirasi Pendidikan Remaja 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

  Definisi dari variabel – variabel penelitian ini sangat penting untuk 

menghindari kesalahan pemahaman mengenai data yang akan dikumpulkan serta 

untuk menghindari kesesatan dalam menentukan alat pengukur data. 

a. Tingkat Pendidikan Orang Tua (pendidikan ayah dan pendidikan ibu) 

Tingkat Pendidikan Orang Tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

jenjang pendidikan yang pernah ditempuh melalui jalur pendidikan formal 

oleh orang tua warga Dusun Nglumut, baik jenjang pendidikan SD, SMP, 

SMA sederajat dan perguruan tinggi yang dibuktikan dengan data  KK (Kartu 

Keluarga) tahun 2011. 

 



41 
 

 
 

b. Sosial Ekonomi Orang Tua  

Sosial Ekonomi Orang Tua merupakan keadaan ekonomi orang tua atau 

pendapatan dari hasil bekerja. Sosial ekonomi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah penghasilan orang tua per bulan. Penghasilan orang tua 

dikelompokkan menjadi empat kelompok, yakni: a) penghasilan 

Rp.<499.000. b) penghasilan Rp.500.000-Rp.999.000. c) penghasilan 

Rp.1.000.000-Rp.1.999.000. d) penghasilan Rp>2.000.000  

c. Aspirasi 

Aspirasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aspirasi Pendidikan 

Remaja atau harapan atau cita-cita remaja untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur 

tingkat aspirasi remaja dalam pendidikan yaitu dengan angket. 

Kisi-kisi dalam angket terdiri dari dua sub variabel, yakni faktor pribadi dari 

faktor lingkungan. Peneliti membuat 4 indikator dalam sub variabel faktor 

pribadi, dan setiap indikator terdiri dari 2 pertanyaan favourable dan 2 

pertanyaan unfavourable, sedangkan dalam subvariabel faktor lingkungan, 

peneliti membuat 7 indikator, dalam tiap indikator terdiri dari 4 pertanyaan (2 

pertanyaan untuk  favourable, dan 2 butir pertanyaan untuk unfavourable) 

B. Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Nglumut. Peneliti memilih tempat ini 

sebagai tempat penelitian karena di tempat ini peneliti menemui permasalahan 

yang berkaitan dengan penelitian ini .  

Desa nglumut merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Srumbung, Kabupaten Magelang. Jika dilihat dari geografisnya maka Daerah ini 
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memiliki 4 Padukuhan, yakni, Dukuh Nglumut, Nglumut Tegal, Nglumut 

Tegalrejo, dan Dukuh Jrakah. 

C. Subjek Penelitian 

  Idrus (2009:91) menyatakan bahwa subjek penelitian adalah individu, 

benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut 

subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberi respon atas satu 

perlakuan yang diberikan kepadanya.  

Subjek penelitian Aspirasi Pendidikan Remaja adalah remaja Desa 

Nglumut. Dalam pengambilan data penelitian, terlebih dahulu ditentukan subjek 

penelitian yang akan dijadikan responden penelitian. Penentuan responden 

penelitian didasarkan pada besarnya populasi atau jumlah keseluruhan siswa dan 

teknik sampling yang digunakan.  

 Subjek yang akan diambil pada penelitian ini adalah remaja yang 

berdomisili di Desa Nglumut, belum menikah dan pernah bersekolah. jumlah 

remaja Desa Nglumut secara keseluruhan sampai bulan Desember 2011 adalah 

berjumlah  143 remaja. Berikut daftar remaja Desa Nglumut: 

Tabel 3 
Data Remaja Desa Nglumut 

No Desa Nama Padukuhan Jumlah 
1 Desa Nglumut Dukuh Nglumut 20 
  Dukuh Nglumut Tegal 40 
  Dukuh Nglumut Tegalrejo 23 
  Dukuh Nglumut Tegalrejo Tegal 30 
  Dukuh Jrakah 34 

Jumlah  143 
Sumber: Data Kelurahan Desa Nglumut 
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2. Sampel Penelitian 

Menurut Azwar (2001: 79), sampel adalah bagian dari populasi. Sampel 

merupakan bagian dari populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki 

oleh populasinya. sampel merupakan representasi dari sebuah populasi. Penelitian 

ini mengambil sampel dengan kriteria: 

a. Remaja yang lahir dan berdomisili di Desa Nglumut  

b. Remaja yang berusia 15-20 tahun 

c. Remaja yang pernah mengenyam pendidikan atau pernah bersekolah. 

d. Belum Menikah 

e. Masih memiliki orang tua 

3. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai multi stage 

sampling. Menurut Idrus (2007: 98) yang dimaksud teknik multi stage sampling 

yaitu teknik kombinasi beberapa teknik sampling yang ada. Dengan teknik ini, 

peneliti akan lebih mudah memperoleh data dari subjek yang diinginkan. 

Kombinasi teknik sampling ini juga terkait dengan kondisi populasinya, sehingga 

akan tepat untuk menjaring subjek penelitian. Adapun beberapa teknik sampel 

yang diambil adalah sebagai berikut: 

a. Multi Stage Sampling. 

Menurut Idrus (2009: 98), Multi Stage Sampling merupakan teknik 

kombinasi beberapa teknik sampling yang ada. Dengan teknik ini, 

peneliti akan lebih mudah memperoleh data subjek yang diinginkan. 

Kombinasi teknik sampling yang digunaan peneliti yaitu: 
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a) Area Sampling. Jika sampel diambil dengan mempertimbangkan 

wilayah-wilayah tertentu, teknik area sampling (sampling daerah 

atau wilayah) merupakan teknik yang tepat untuk digunakan. Teknik 

ini memungkinkan peneliti untuk mengambil anggota sampel dengan 

pertimbangan wakil-wakil dari daerah geografis yang ada. 

b) Purposive Sampling adalah teknik sampling yang digunakan oleh 

peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam 

pengambilan sampelnya. 

c) Random Sampling merupakan teknik yang digunakan peneliti apabila 

populasi diasumsikan homogen (mengandung satu ciri) sehingga 

dapat diambil acak.  

Tabel 4. 
Jumlah Sampel Penelitian 

No Desa Dusun Jumlah Remaja Jumlah Sampel 
1 Nglumut Nglumut 20 20 

Nglumut Tegal 40 20 
Nglumut Tegalrejo 23 20 
Nglumut Tegalrejo II 30 20 

2 Jrakah Jrakah 34 34 
Jumlah 143 114 

Sumber: Data Kelurahan Desa Nglumut 

E. Alat pengumpulan data 

 Alat pengumpul data yang akan digunakan untuk mendapatkan data 

dalam penelitian ini adalah metode angket. Dalam mengumpulkan data yang 

lebih valid peneliti tidak hanya berpacu pada metode angket saja akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan dilakukan observasi dan wawancara untuk memperkuat 

hasil penelitian. 
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Menurut Idrus (2009: 100), Metode angket merupakan daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket 

tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan. Angket yang 

digunakan dalm penelitian ini adalah angket tertutup, yakni angket yang 

disajikan dengan serangkaian alternatif, sedangkan responden cukup 

memberikan tanda silang, melingkar, ataupun mencentang (sesuai permintaan) 

pada jawaban yang dianggapnya sesuai dengan keadaan dirinya.  

Angket ini disusun dengan memiliki item-item yang berbentuk 

pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Setiap item 

terdapat lima alternatif jawaban yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 

3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Nilai untuk setiap jawaban 

berjenjang 1-5, pernyataan yang bersifat positif (favorable) berjenjang 1, 2, 3, 4, 

5 dan pernyataan negatif (unfavorable) berjenjang 5, 4, 3, 2, 1.  

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

  Sebagai acuan bagi pengembangan instrumen akan digunakan faktor-

faktor aspirasi yang dibagi menjadi dua komponen, yaitu: Faktor pribadi dan 

Faktor lingkungan. Tabel Kisi-kisi untuk kebutuhan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5 
Kisi – kisi instrumen yang belum di uji cobakan 

Variabel Sub 
variabel Indikator Favourabel Unfavourabel

A
sp

ira
si

 
Pe

nd
id

ik
an

 

Faktor 
Pribadi 

1. Harapan atau Cita-
cita  1, 3  2, 4 

2. Minat pribadi yang 
mempengaruhi  5, 7 6, 8  
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bidang aspirasi anak 

3. Pengalaman masa 
lampau.  9, 11 10, 12  

4. Status sosioekonomi.  13, 15 14, 16  

Faktor 
Lingkungan 

1) Ambisi orang tua  17, 19 18, 20  

2) Harapan sosial   22, 23  21, 24 
3) Pengaruh teman 

sebaya.  25, 27 26, 28  

4) Tradisi budaya  29, 31 30, 32  
5) Media massa yang 

mendorong aspirasi   33, 35 34, 36  

6) Penghargaan sosial   37, 39  38, 40 
7) Persaingan antara 

teman sebaya   41, 43 42, 44  
 

2. Uji Validitas 

Arikunto (1998: 160) uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat  

validitas instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan atau dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat Uji validitas dan realibilitas diperlukan dalam penelitian ilmiah yang 

merupakan dasar untuk mempercayai bahwa instrumen tersebut benar-benar 

layak digunakan dalam penelitian.  

Hadi (1982: 73) Validitas adalah seberapa jauh alat ukur dapat 

mengungkap dengan tepat gejala atau bagian- bagian gejala yang hendak diukur. 

Artinya dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Valid 

tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antara skor 

item dengan skor  totalnya pada taraf signifikan 5%, item-item yang tidak 

berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugur. Dalam kaitannya dengan 

besarnya angka korelasi ini,  lebih lanjut Azwar (dalam Jupriyanto 2007: 42) 
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menyebutkan bahwa koefisien validitas yang  tidak begitu tinggi, katakanlah 

berada di sekitar 0,50 sudah dapat diterima  dan dianggap memuaskan. Namun 

apabila koefisien validitas ini kurang dari 0,30 maka dianggap tidak memuaskan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa item dari suatu variabel dikatakan valid jika 

mempunyai koefisien 0,30.  

 Menurut Idrus (2009: 128)  metode  yang digunakan dalam uji 

validitas instrument adalah moment product dari Pearson.  Analisis data yang 

dilakukan untuk uji validitas dibantu dengan menggunakan program SPSS 16  

for windows. 

Dari hasil uji validitas yang diterapkan dalam penelitian digunakan 

untuk seleksi item pada 44  item pertanyaan ditujukan untuk menunjukan 

kelayakan item dalam penelitian yang diberikan kepada 29 remaja di Desa 

Nglumut. Seleksi item menggunakan taraf signifikansi 0,05 (r tabel pada 

alpha) dengan batas kritis lebih besar dari 0,30.  Dari butir soal angket yang 

disebarkan kepada 29 remaja ditemukan butir soal yang gugur sebanyak 10 

butir soal (r hasil < r reabel), yaitu no 6, 8, 12, 13, 16, 19, 25, 27, 39 dan 40, 

sehingga peneliti melakukan revisi butir – butir pertanyaan yang tidak valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya yang reliabel akan menghasilkan data yang 

dipercaya juga. Arikunto (1998: 170) instrumen dikatakan reliabel apabila suatu 
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instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji Reliabilitas yang digunakan 

adalah Uji Reliability Alpha cronbach dengan bantuan software SPSS 16 for 

windows. 

4. Hasil Uji Instrumen 

  Dalam uji instrumen ini, upaya yang dilakukan untuk menghindari 

kesalahan dalam menganalisis data, data dari hasil penyebaran kuesioner terlebih 

dahulu dilakukan seleksi terhadap item kuesioner. Berikut akan ditunjukkan 

secara terperinci hasil dari seleksi item yang telah dilakukan yang disajikan 

dalam tabel. Dari tabel yang disajikan tersebut menunjukkan bahwa jumlah 

butir-butir item dalam setiap aspek berbeda-beda. Hal demikian tidak mengapa 

terjadi sebagaimana menurut pendapat Arikunto (2005: 147) yang menyatakan 

bahwa jumlah butir tidak perlu dipaksa sama banyak jika dilakukan hanya dalam 

rangka untuk mencapai imbangan jumlah butir antara variabel, yang terpenting 

adalah setiap variabel sudah diwakili. 

  Secara terperinci Tabel berikut ini menyajikan hasil seleksi item yang 

telah dilakukan: (dilampirkan). 

Tabel 6 
Blue print Skala Aspirasi Pendidikan Remaja 

Variabel Sub 
variabel Indikator Favourabel Unfavourabel

A
sp

ira
si

 P
en

di
di

ka
n 

Faktor 
Pribadi 

5. Harapan atau Cita-cita  1, 3  2, 4 
6. Minat pribadi yang 

mempengaruhi bidang 
aspirasi anak  5, 7 6, 8  

7. Pengalaman masa 
lampau.  9, 11 10, 12  

8. Status sosioekonomi.  13, 15 14, 16  
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Faktor 
Lingkunga

n 

8) Ambisi orang tua  17, 19 18, 20  

9) Harapan sosial   22, 23  21, 24 
10) Pengaruh teman 

sebaya.  25, 27 26, 28  

11) Tradisi budaya  29, 31 30, 32  
12) Media massa yang 

mendorong aspirasi   33, 35 34, 36  

13) Penghargaan sosial   37, 39  38, 40 
14) Persaingan antara 

teman sebaya   41, 43 42, 44  

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah item angket masih sama, yaitu 

44 item soal, karena peneliti melakukan revisi pada butir soal yang tidak valid. 

5. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

merupakan distribusi normal atau tidak.  Adapun metode statistik 

untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah uji chi quadrat, 

dengan menggunakan rumus sebagai mana diungkapkan oleh Arikunto 

(2002: 29). Uji Normalitas yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan software SPSS 16  for windows. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 

variansi yang sama atau tidak. Test of homogenity dalam penelitian ini 

menggunakan uji Levene Statistic, dimana dua proporsi data 

dinyatakan homogen jika memiliki probabilitas > 0,05 (Singgih 2005: 

211). Hasil uji test of homogenity yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16. 
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G. Uji Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka secara berurutan 

hipotesis yang  akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Mayor 1:  

Tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari tingkat 

pendidikan ayah; 

2. Hipotesis Mayor 2:  

Tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari tingkat 

pendidikan ibu; 

3. Hipotesis Mayor 3:  

Tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari tingkat 

penghasilan orang tua; 

Tahap selanjutnya adalah menlakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji f pada taraf 5% dengan menggunakan analisis 

regresi sehingga akan ditemukan harga f garis regresi yang selajutnya dapat diuji 

taraf signifikansi harga f tersebut.  

H. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

statistik Analisis Varians. Teknik analisis ini digunakan karena penelitian ini 

bertujuan melihat perbedaan aspirasi pendidikan remaja ditinjau dari pendidikan 

ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan orang tua. Untuk mempermudah analisis 

uji anova dipergunakan bantuan komputer dengan software statistik (SPSS) versi 

16  for windows dengan menggunakan formula One Way Anova. 
 



52 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek  

Pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan orang tua yang akan 

dibandingkan jumlahnya berbeda. Secara terperinci tabel berikut ini menyajikan 

data responden yang menjadi subjek dalam  penelitian beserta data pendidikan 

ayah, pendidikan ibu dan penghasilan orang tua: 

Tabel 7 
Data Pendidikan Ayah 

Pendidikan Ayah Jumlah 
SD 

SMP 
SMA 
D3-S1 

25 
37 
44 
8 

∑ 114 
(sumber: data kelurahan Desa Nglumut 2011) 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata pendidikan yang ditempuh 

oleh orang tua (ayah) warga desa nglumut adalah pendidikan SMA. Jumlah orang 

tua yang menempuh pendidikan SD dan SMP lebih banyak dibandingkan dengan 

orang tua yang pernah menempuh pendidikan D3-S1 

Tabel 8 
Data Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu Jumlah 
SD 

SMP 
SMA 
D3-S1 

34 
37 
31 
12 

∑ 114 
(sumber: data kelurahan Desa Nglumut 2011) 



53 
 

 
 

 Jika dilihat dari data pendidikan ibu, tingkat pendidikan SMP adalah 

tingkat pendidikan yang paling banyak ditempuh oleh orang tua (Ibu) desa 

Nglumut. Jika dilihat dari data pendidikan ibu di atas, maka dapat diramalkan 

bahwa tingkat aspirasi pendidikan remaja akan lebih baik dibandingkan 

pendidikan ibu. 

Tabel 9 
Data Penghasilan Orang Tua 

Penghasilan orang tua Jumlah 
< 499.000 

500.000-999.000 
1.000.000-1.999.000 

> 2.000.000 

5 
28 
56 
25 

∑ 114 
(sumber: data kelurahan Desa Nglumut 2011) 

Jumlah Remaja di Desa Nglumut  adalah 143 Remaja yang berasal dari 

tingkat pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan orang tua yang berbeda 

– beda. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 114 Remaja. Hal ini 

berdasarkan pendapat Arikunto (1993: 107) apabila subjeknya kurang dari 100, 

maka lebih baik diambil semua. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar maka 

dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.  Peneliti mengambil 114 remaja 

dari  143 remaja yang ada karena 29 remaja sudah diambil untuk Try Out.  

2. Uji Asumsi 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan aspirasi remaja dalam 

pendidikan ditinjau dari pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan orang 

tua, maka terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi normalitas dan homogenitas 

sebagai syarat uji beda. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak. Jika 

data yang diuji berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal, maka 

uji statistik yang digunakan adalah statistik parametrik (Independent Sample 

t-Test). Namun jika data tidak berdistribusi secara normal atau jauh dari 

kriteria distribusi normal, maka uji statistik yang digunakan adalah statistik 

non-parametik (Chi Square) (Singgih, 2005: 209). Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 

versi 16 sebagai berikut: 

Tabel 10 
Hasil Uji Normalitas Pendidikan Ayah, Pendidikan Ibu, Penghasilan 

Orang Tua, dan Aspirasi Pendidikan Remaja 
  

Pend.ayah Pend.ibu Penghasilan Aspirasi 

N 114 114 114 114 

Normal Parametersa Mean 2.3070 2.1930 2.8860 1.7474E2 

Std. Deviation .89371 .99447 .79555 1.28132E1 

Most Extreme Differences Absolute .237 .200 .268 .131 

Positive .178 .200 .224 .111 

Negative -.237 -.169 -.268 -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z .531 .133 .856 .399 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030 .056 .131 .040 

a. Test distribution is Normal.     

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah mempunyai 

tingkat signifikansi atau nilai probabilitas di atas 0,05 (0,030 > 0,05), tingkat 

signifikansi pendidikan ibu (0,56 > 0,05), tingkat signifikansi penghasilan 
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orang tua (0,131 > 0,05), dan tingkat signifikansi atau nilai probabilitas juga 

di atas 0,05 (0,040 > 0,05), maka dapat dikatakan distribusi kedua sampel 

adalah normal.  

b. Uji Homogenitas (Tes Of Homogenity) 

Test of Homogenity dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data kinerja yang dihasilkan memiliki variansi yang sama atau tidak. 

Test of homogenity dalam penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic 

dengan kriteria dua proporsi data dinyatakan homogen jika memiliki 

probabilitas > 0,05 (Trihendradi, 2009: 154). Hasil uji test of homogenity 

yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 

versi 16 adalah sebagai berikut: 

Tabel 11 
Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.479 3 110 .697

Hasil uji lavene di atas ternyata memiliki nilai signifikansi >0,05 (0,697 > 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi – 

populasi yang mempunyai varian yang sama. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menguji beberapa dugaan 

yang diajukan dengan menggunakan formula One Way Anova. Adapun hipotesis 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Perbedaan Aspirasi Pendidikan Remaja dilihat dari Tingkat 

Pendidikan Ayah 

Untuk  mengetahui perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika dilihat 

dari tingkat pendidikan ayah, maka sebaiknya diketahui hipotesisnya. 

Adapun hipotesis yang dibuat untuk menjawab yang di atas adalah sebagai 

berikut: 

.0H : Tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari 

tingkat pendidikan ayah, baik yang berpendidikan tinggi maupun yang 

berpendidikan rendah. 

1H : Ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika ditinjau dari tingkat 

pendidikan ayah 

Setelah hipotesis di atas maka dilakukan pengujian berdasarkan  taraf 

signifikansi yaitu: 

‐ Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 

‐ Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

  Hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program spss versi 16 dihasilkan 

sebagaimana tabel berikut 

Tabel 12 
Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan dilihat dari Tingkat Pendidian Ayah. 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 880.346 3 293.449 1.827 .147 
Within Groups 17671.760 110 160.652   
Total 18552.105 113    

Sumber : Hasil olah data primer 
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Hasil tersebut menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,827 dengan nilai 

signifikansi 0,147, maka H0 diterima karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (0,147 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

aspirasi pendidikan remaja Desa Nglumut jika dilihat dari pendidikan ayah. 

Selanjutnya, dilakukan uji lanjut dengan formula Tukey HSD dengan 

program komputer yang sama dihasilkan seperti tabel berikut: 

Tabel 13 
Hasil Analisis Tukey HSD 

 (I) 
Pend.aya

h 

(J) Pend. 
ayah 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey 
HSD 

SD SMP -6.57838 3.28147 .193 -15.1389 1.9821

SMA -5.56364 3.17447 .302 -13.8450 2.7177

D3-S1 -9.32500 5.14856 .274 -22.7563 4.1063

SMP SD 6.57838 3.28147 .193 -1.9821 15.1389

SMA 1.01474 2.82722 .984 -6.3607 8.3902

D3-S1 -2.74662 4.94201 .945 -15.6391 10.1458

SMA SD 5.56364 3.17447 .302 -2.7177 13.8450

SMP -1.01474 2.82722 .984 -8.3902 6.3607

D3-S1 -3.76136 4.87163 .867 -16.4702 8.9474

D3-S1 SD 9.32500 5.14856 .274 -4.1063 22.7563

SMP 2.74662 4.94201 .945 -10.1458 15.6391

SMA 3.76136 4.87163 .867 -8.9474 16.4702
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Hasil Analisis Tukey HSD 

 (I) 
Pend.aya

h 

(J) Pend. 
ayah 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey 
HSD 

SD SMP -6.57838 3.28147 .193 -15.1389 1.9821

SMA -5.56364 3.17447 .302 -13.8450 2.7177

D3-S1 -9.32500 5.14856 .274 -22.7563 4.1063

SMP SD 6.57838 3.28147 .193 -1.9821 15.1389

SMA 1.01474 2.82722 .984 -6.3607 8.3902

D3-S1 -2.74662 4.94201 .945 -15.6391 10.1458

SMA SD 5.56364 3.17447 .302 -2.7177 13.8450

SMP -1.01474 2.82722 .984 -8.3902 6.3607

D3-S1 -3.76136 4.87163 .867 -16.4702 8.9474

D3-S1 SD 9.32500 5.14856 .274 -4.1063 22.7563

SMP 2.74662 4.94201 .945 -10.1458 15.6391

SMA 3.76136 4.87163 .867 -8.9474 16.4702

*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 

   

  Hasil Uji Tukey HSD ini untuk mengetahui secara riil tentang 

pengaruh tingkat pendidikan ayah yang lebih berpengaruh bagi aspirasi 

pendidikan remaja. Dari hasil uji Tukey HSD, pendidikan ayah yang sangat 

berpengaruh adalah pendidikan ayah D3-S1 dengan pendidikan ayah SD. 

Semua hasil signifikansi dari uji Tukey HSD > 0,05, dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara pendidikan ayah dengan 

aspirasi pendidikan remaja di Desa Nglumut. 

Tabel 14 
Hasil Mean Tingkat Pendidikan Ayah 

 

N Mean 
Std. 

Deviation
Std. 

Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Min Max 
 Lower 

Bound Upper Bound 

SD 25 1.6980 13.45672 2.69134 164.2453 175.3547 147.00 207.00

SMP 37 1.7638 13.30696 2.18765 171.9416 180.8151 147.00 220.00

SMA 44 1.7536 12.39672 1.86888 171.5947 179.1326 150.00 207.00

D3-S1 8 1.7912 6.99872 2.47442 173.2739 184.9761 165.00 186.00

Total 114 1.7474 12.81319 1.20007 172.3593 177.1144 147.00 220.00

  Berdasarkan hasil analisis di atas, tingkat perbedaan yang paling 

tinggi yaitu pendidikan ayah tingkat D3 dengan skor mean 1.7912, tingkat 

kedua yaitu pendidikan ayah SMP dengan skor mean 1.7638, tingkat ketiga 

yaitu pendidikan ayah SMA dengan skor mean 1.7536, dan yang paling 

terendah yaitu tingkat pendidikan ayah SD dengan skor mean 1.6980. 

  Jika dilihat dari tingkat aspirasinya, maka dihasilkan sebagaimana 

tabel berikut: 

Tabel 15 
Perbedaan Tingkat Aspirasi dengan Pendidikan Ayah 

                           Tingkat pendidikan ayah 
Tingkat Aspirasi SD SMP SMA D3-S1 

Tinggi  37  8 
Sedang 25  44  
Rendah     
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  Hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 16 dihasilkan 

bahwa 44 ayah yang berasal dari tingkat pendidikan SMA memiliki jumlah 

terbanyak  yang menduduki tingkat aspirasi sedang, 37 ayah yang berasal dari 

tingkat pendidikan SMP yang memiliki tingkat aspirasi tinggi, dan hanya 

terdapat 8 ayah yang berasal dari tingkat pendidikan D3-S1 yang memiliki 

tingkat aspirasi tinggi.  

  Seharusnya, semakin tinggi tingkat pendidikan ayah, maka semakin 

tinggi pula aspirasinya. Hal ini sebagaimana diungkap oleh salah satu orang 

tua desa Nglumut yang bernama Bapak Mitro (21 Mei 2012) : 

“Cah nom saiki angel diatur mbak, sak geleme dewe. Karepku takkon 
nglanjutke sekolah men duwe masa depan luweh apek seko wong tuwone 
mumpung aku ro mbokne iseh isoh biayai. Wes ngerti wong tuwone ra tau 
sekolah gaweyane gur buruh tani, malah ketularan kancane sek do dolan tok. 
Yo mbok menowo aku ratau sekolah neng anakku isoh sekolah duwe cita-cita, 
duwe gaweyan dewe. Kudune sek wong tuwone es siji (S1) ki yo marai kok 
yo. Karepku ki ngono, neng nyatane yo ora je” 
(Anak remaja sekarang susah untuk diberi nasehat mbak, hanya ingin 
mengikuti kemauannya sendiri. Saya berharap anak saya bisa melanjutkan 
sekolah agar memiliki masa depan yang lebih baik dibandingkan orang 
tuanya, mumpung kami masih mampu untuk membiayai sekolah. Anak sudah 
mengetahui orang tua memiliki pendidikan rendah dan hanya menjadi 
seorang petani, tetapi tidak sadar dan hanya bermain bersama teman-
temannya yang putus sekolah. Mungkin saja saya tidak pernah bersekolah, 
akan tetapi anak saya bisa bersekolah sehingga memiliki cita-cita dan 
pekerjaan yang lebih baik. Seharusnya remaja yang pendidikan orang tuanya 
S1 bisa memberikan pengaruh kepada remaja lain, akan tetapi tidak sama 
sekali.) 

  Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwasannya orang 

tua yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka memiliki 

tingkat aspirasi yang lebih tinggi, akan tetapi kenyataan yang terjadi di Desa 

Nglumut, semakin tinggi tingkat pendidikan ayah, maka semakin rendah 
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tingkat aspirasinya dalam pendidikan. Hal ini terjadi karena kurangnya 

motivasi serta pemahaman tentang pentingnya pendidikan yang sangat 

minim, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Mitro (21 Mei 2012) 

berikut ini: 

“Wong Tuwo sek pendidikane duwur iku malah anake akeh sek ra nglanjutke 
sekolah, dadine ra duwe pengarepan, amargo wong tuwane kurang ngenehi 
motivasi lan manjakke anake, tur wong tuwane kurang reti arti pentinge 
sekola kuwi opo. Mbiyen sekolah namung golek biji tok mbokan, ra mbekas” 
(Kebanyakan Orang Tua yang memiliki pendidikan tinggi maka anaknya 
enggan untuk melanjutan pendidikan, sehingga tidak memiliki harapan masa 
depan (aspirasi), hal ini terjadi karena kurangnya motivasi yang diberikan 
orang tua kepada anaknya dan terlalu memanjakan anak, disamping itu orang 
tua tidak banyak mengetahui tentang arti pentingnya pendidikan. Mungkin 
semasa sekolah dulu hanya untuk mencari nilai, sehingga tidak membekas) 

  Selanjutnya, peneliti melakukan uji Crosstabbulation atau tabel silang 

untuk mengetahui kaitannya antara variabel pendidikan ayah dengan 

penghasilan. Uji Crosstabbulation dilakukan dengan program komputer yang 

sama dihasilkan seperti tabel berikut: 

Tabel 16 
Jumlah Data Crosstabbulation 

 Cases
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Penghasilan * 
Pend.ayah 

114 100.0% 0 .0% 114 100.0%

  Dari tabel tersebut, terdapat 114 data yang sudah diproses dan tidak 

terdapat data yang missing atau hilang, sehingga data teranalisis 100%. 
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Tabel 17 
Hasil Uji Crosstabbulation (Tabel Silang) 

 
  Pend.ayah 

Total   SD SMP SMA d3-S1 
Penghasil
an 

<499.000 0 2 2 1 5 
500.000-999.000 7 7 12 2 28 
1.000.000-1.999.000 15 19 20 2 56 
>2.000.000 3 9 10 3 25 

Total 25 37 44 8 114 

 
 Dari hasil analisis tabel silang (Crosstabbulation) di atas dapat dilihat 

dari pendidikan ayah tidak ada kelompok subjek yang memiliki penghasilan 

<499.000, akan tetapi terdapat pendidikan ayah dari kelompok subjek D3-

S1 yang memiliki penghasilan <499.000. Seharusnya, jika tingkat 

pendidikan ayah tinggi, maka penghasilan ayah bertambah. Kenyataan yang 

terjadi seperti yang dapat kita lihat pada tabel di atas, dengan pendidikan SD 

saja orang tua  dapat memiliki penghasilan 1.000.000-1.999.000. Hal ini 

terjadi karena orang tua memiliki pekerjaan yang lebih dari satu atau 

memiliki pekerjaan sampingan sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak 

Marlan (16 Mei 2011) yang menyatakan : 

“Penghasilan rata-rata per KK (Kepala Keluarga) ki yo luwih seko cukup. 
Wong tuwo sek ra duwe ijazah yo gur ngembangi, karo nunggu salak tuwo 
do nyangko’i bibit salak, bibitke pitek, golek enton, duwe tanduran lombok, 
sayuran barang, nek esuk sek dagang yo ra setitik. Nek sek lulusan sarjana 
meng setitik mbak, gaweyane namung dadi guru ngaji lan ngabdi neng 
ndeso. Nek Nglumut ki kabeh Tani, dadi kudu “Tahan Ngenteni” kashil 
utamane karo golek-golek gaweyan liyo” 
(penghasilan rata-rata setiap keluarga sudah lebih dari cukup. Orang tua 
yang tidak memiliki ijazah hanya bekerja memberi serbuk bunga salak agar 
berbuah dan menunggu salak siap panen dengan mencangkok bibit salak, 
cari pasir di sungai, menanam cabe dan sayur-sayuran, pada setiap pagi hari 
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tidak sedikit orang yang berdagang di pasar. Pekerjaan yang lulus sarjana 
menjadi guru mengaji dan mengabdi di desa. Orang Nglumut rata-rata 
menjadi petani “Tahan-Menunggu” penghasilan utama dengan mencari 
pekerjaan lain ) 

  Jika dilihat dari hasil wawancara tentang penghasilan ayah di atas, 

maka tidak ada perbedaan antara penghasilan orang tua yang berpendidikan 

tinggi dengan yang rendah, bahkan orang yang berpendidikan rendah 

memiliki penghasilan yang lebih dibandingkan orang tua yang memiliki 

pendidikan rendah. Penghasilan orang tua yang lebih dari cukup dapat 

ditafsirkan bahwa orang tua dapat membiayai anak untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi agar memiliki pekerjaan yang lebih 

baik dari orang tuanya, akan tetapi kurangnya kesadaran dan pemahaman 

orang tua tentang pentingnya pendidikan masih sangat kurang, sehingga tidak 

sedikit remaja yang berprofesi seperti orang tuanya atau berprofesi sebagai 

buruh tani. 

  Untuk mengamati hubungan antara pendidikan ayah dan penghasilan 

yang lebih riil, peneliti melakukan uji Chi-Square dengan program komputer 

yang sama, maka dihasilkan tabel berikut: 

Tabel 18 
Hasil Uji Chi Square 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 6.946a 9 .643
Likelihood Ratio 7.899 9 .544
Linear-by-Linear Association .000 1 .999
N of Valid Cases 114   
a. 7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .35. 
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Hipotesis untuk kasus ini: 

H0: Tidak ada hubungan antara penghasilan dan pendidikan ayah 

Hi: Ada hubungan antara penghasilan dan pendidikan ayah 

Berdasarkan Probabilitas (signifikansi) 

1. Jika probabilitas >0,05, maka H0 diterima 

2. Jika probabilitas <0,05, maka H0 ditolak 

  Terlihat pada kolom Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,643 atau 

probabilitas di atas  0,05 (0,643 > 0,05), maka H0 diterima. 

  Dari analisis di atas, bisa diambil kesimpulan yaitu tidak ada 

hubungan antara penghasilan dan pendidikan ayah. Dalam arti, bisa saja 

orang tua yang berpendidikan rendah memiliki penghasilan yang lebih tinggi 

karena memiliki pekerjaan sampingan atau memiliki pekerjaan lebih dari 

satu. 

b. Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan dilihat dari Tingkat 

Pendidikan Ibu 

Untuk  mengetahui perbedaan aspirasi remaja dalam pendidikan jika 

dilihat dari tingkat pendidikan ayah, maka sebaiknya diketahui hipotesisnya. 

Adapun hipotesis yang dibuat untuk menjawab yang di atas adalah sebagai 

berikut: 

.0H : tidak ada perbedaan aspirasi remaja dalam pendidikan jika dilihat dari 

tingkat pendidikan ibu, baik yang berpendidikan tinggi maupun yang 

berpendidikan rendah. 



65 
 

 
 

1H : ada perbedaan aspirasi remaja dalam pendidikan jika dilihat dari tingkat 

pendidikan ibu 

Setelah hipotesis di atas maka dilakukan pengujian berdasarkan  taraf 

signifikansi yaitu: 

‐ Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 

‐ Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

  Hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program spss versi 16 dihasilkan 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 19 
Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan dilihat dari Tingkat Pendidian 

Ibu 
 

 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 903.174 3 301.058 1.876 .138 
Within Groups 17648.932 110 160.445   
Total 18552.105 113    
Sumber : Hasil olah data primer 

Hasil tersebut menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,876 dengan nilai 

signifikansi 0,138, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan aspirasi 

pendidikan remaja Desa Nglumut jika dilihat dari pendidikan ibu karena hasil 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,138 > 0,05), maka H0 diterima. 

Selanjutnya, dilakukan uji lanjut dengan formula Tukey HSD dengan 

program komputer yang sama dihasilkan seperti tabel berikut: 
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Tabel 20 
Hasil Analisis Tukey HSD 

 
(I) 
Pend.i
bu 

(J) 
Pend.ibu 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 

Error Sig.

95% Confidence Interval 
 

Lower Bound 
Upper 
Bound 

Tukey 
HSD 

SD SMP 1.95707 3.00920 .915 -5.8932 9.8073

SMA -4.56167 3.14557 .471 -12.7676 3.6443

D3-S1 3.22059 4.25316 .873 -7.8748 14.3160

SMP SD -1.95707 3.00920 .915 -9.8073 5.8932

SMA -6.51874 3.08415 .155 -14.5645 1.5270

D3-S1 1.26351 4.20794 .991 -9.7139 12.2409

SMA SD 4.56167 3.14557 .471 -3.6443 12.7676

SMP 6.51874 3.08415 .155 -1.5270 14.5645

D3-S1 7.78226 4.30651 .276 -3.4523 19.0168

D3-S1 SD -3.22059 4.25316 .873 -14.3160 7.8748

SMP -1.26351 4.20794 .991 -12.2409 9.7139

SMA -7.78226 4.30651 .276 -19.0168 3.4523

*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 

   

  Hasil mean Uji Tukey HSD ini untuk mengetahui secara riil tentang 

pengaruh tingkat pendidikan ibu yang lebih berpengaruh bagi aspirasi remaja 

dalam pendidikan. Dari hasil uji Tukey HSD, pendidikan ibu yang sangat 

berpengaruh adalah pendidikan ayah D3-S1 dengan pendidikan ibu SMP. 

Hasil analisis antar kelompok pendidikan dengan Uji Tukey HSD memiliki 
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signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pendidikan ibu dengan aspirasi pendidikan remaja. 

Tabel 21 
Hasil Analisis Descriptives 

 

N Mean 

Std. 
Deviatio

n 
Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Min Max 
 Lower Bound Upper Bound

SD 34 1.7447 12.87289 2.20768 169.9790 178.9622 147.00 207.00

SMP 37 1.7251 12.08218 1.98630 168.4851 176.5419 147.00 193.00

SMA 31 1.7903 14.16212 2.54359 173.8376 184.2270 154.00 220.00

D3-
S1 12 1.7125 9.08670 2.62311 165.4766 177.0234 157.00 185.00

Total 114 1.7474 12.81319 1.20007 172.3593 177.1144 147.00 220.00

   Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, tingkat perbedaan yang 

paling tinggi yaitu pendidikan ibu tingkat SMA dengan skor mean 1.7903, 

tingkat kedua yaitu pendidikan ibu SD dengan skor mean 1.7447, tingkat 

ketiga yaitu pendidikan ibu SMP dengan skor mean 1.7251, dan yang paling 

terendah yaitu tingkat pendidikan ibu D3 dengan skor mean 1.7125. 

  Jika dilihat dari tingkat aspirasinya, maka dihasilkan sebagaimana 

tabel berikut:  

Tabel 22 
Tingkat aspirasi dilihat dari pendidikan Ibu 

                           Tingkat pendidikan Ibu 
Tingkat Aspirasi 

SD SMP SMA D3-S1 

Tinggi   31  
Sedang 34 37  12 
Rendah     



68 
 

 
 

  Hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 16 dihasilkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka semakin rendah tingkat 

aspirasinya. dari hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa jumlah pendidikan 

Ibu yang tertinggi adalah pendidikan SMP dengan tingkat aspirasi sedang, 

dan 31 orang yang memiliki tingkat aspirasi tinggi yaitu tingkat pendidikan 

ibu SMA, sedangkan ibu yang berasal dari pendidikan tinggi (D3-S1) 

memiliki tingkat aspirasi sedang. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman tentang arti pentingnya pengaruh pendidikan terhadap masa 

depan. Seperti hasil wawancara dengan salah satu pengurus PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) di Desa Nglumut yang bernama Bu Anggi (21 

Mei 2012) : 

“Sebenere deso niki kurang pelatihane lan penyuluhan tentang pendidikan. 
Taseh katah sek dereng ngertos pentinge pendidikan niku nopo mawon. 
Tiyang sepuh mikire rampung sekolah namun nganggur. Mboten sekedik to 
mbak sek pun do sekolah ujung-ujunge mung rabi, dados tiyang sepuh kirang 
tergugah nyukani motivasi kangge lanjutke sekolah menawi kenyataane 
sekolah duwur-duwur mboten gadah masa depan ingkang luwih sae” 
(Sebenarnya desa ini kurang pelatihan dan penyuluhan tentang pendidikan. 
Masih banyak yang belum mengetahui tentang pentingnya pendidikan, 
sehingga orang tua berfikir bahwa anak setelah lulus sekolah hanya 
menganggur. Tidak sedikit anak sekolah setelah itu menikah, sehingga orang 
tua kurang tergugah untuk memberikan motivasi kepada anak untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi jika kenyataannya sekolah tinggi 
tidak dapat merubah masa depan yang lebih baik) 

  Hasil wawancara menyebutkan bahwa rendahnya tingkat aspirasi 

pendidikan di Desa Nglumut karena kurangnya pemahaman tentang 

pentingnya pendidikan dan warga Nglumut banyak belajar dari hasil 
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pengalaman dari warga lain yang sudah menempuh pendidikan tinggi akan 

tetapi tidak berimbas pada pekerjaan. 

  Selanjutnya, peneliti melakukan uji Crosstabbulation atau tabel silang 

untuk mengetahui kaitannya antara variabel pendidikan ibu dengan 

penghasilan. Uji Crosstabbulation dilakukan dengan program komputer yang 

sama dihasilkan seperti tabel berikut: 

Tabel 23 
Jumlah Data Crosstabbulation 

 Cases
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Penghasilan * 
Pend.ibu 

114 100.0% 0 .0% 114 100.0%

 
  Dari tabel tersebut, terdapat 114 data yang sudah diproses dan tidak 

terdapat data yang missing atau hilang, sehingga data teranalisis 100%. 

Tabel 24 
Hasil Uji Crosstabbulation (Tabel Silang) 

  Pend.ibu 
Total   SD SMP SMA D3-S1 

Penghasilan <499.000 0 3 1 1 5 
500.000-999.000 11 7 4 6 28 
1.000.000-
1.999.000 

19 20 17 0 56 

>2.000.000 4 7 8 6 25 
Total 34 37 30 13 114 
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 Dari hasil analisis tabel silang (Crosstabbulation) di atas dapat dilihat 

dari pendidikan ayah tidak ada kelompok subjek yang memiliki penghasilan 

<499.000, akan tetapi terdapat ibu yang berpendidikan D3-S1 yang 

memiliki penghasilan <499.000. Seharusnya, jika tingkat pendidikan ibu 

tinggi, maka penghasilan bertambah. Kenyataan yang terjadi seperti yang 

dapat kita lihat pada tabel di atas, dengan pendidikan SD saja orang tua  

dapat memiliki penghasilan 1.000.000-1.999.000. Dengan pendidikan SD, 

orang tua (ibu) dapat memiliki penghasilan 500.000-999.000, dan jumlah 

pendidikan ibu terbanyak yang memiliki penghasilan 1.000.000-1.999.000 

adalah tingkat pendidikan SMP. Hal ini terjadi karena ibu warga desa 

Nglumut juga memiliki pekerjaan sampingan seperti pedagang ayam, 

produsen kue, jenang dodol salak, dan lain sebagainya, sehingga 

kebanyakan ibu berfikir dengan pendidikan rendah saja dapat mendapat 

penghasilan yang cukup. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bu Anggi 

sebagai Pengurus PAUD di Desa Nglumut (21 Mei 2012) : 

“alhamdulillah penghasilan ibu-ibu teng mriki sampun langkung sahe, 
enten ingkang ngurus kebon salak, dodolan, lan katah ingkang damel 
makanan ringan kados dodol salak, kue, lan liyan-liyane. Pendidikane ibu-
ibu namung rendah, wonten ingkang SD, SMP mboten lulus….tapi saking 
desa lan program PNPM Mandiri wonten pelatihan pembuatan kue, bakso 
madu, dodol salak ingkang waget nambah penghasilan keluarga” 
(Alhamdulillah penghasilan ibu-ibu warga desa Nglumut sudah lebih baik. 
Pekerjaan ibu-ibu ada yang mengurus salak, pedagang, dan banyak yang 
membuat dodol salak, kue, dan lain sebagainya. Pendidikan ibu-ibu di desa 
Nglumut hanya lulus SD, bahkan SMP tidak lulus….akan tetapi dari desa 
dan program PNPM mengadakan pelatihan pembuatan kue, bakso madu, 
dodol salak yang dapat menambah penghasilan keluarga) 

 Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap penghasilan ibu. Minimnya aspirasi 
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remaja dalam pendidikan salah satunya dikarenakan pengaruh pendidikan 

ibu yang sangat minim akan tetapi dapat memiliki penghasilan yang lebih 

dari cukup, sehingga remaja lebih tertarik untuk mengikuti profesi orang 

tuanya. Untuk mengamati hubungan antara pendidikan ibu dan penghasilan 

yang lebih riil, peneliti melakukan uji Chi-Square dengan program 

komputer yang sama, maka dihasilkan tabel berikut: 

Tabel 25 
Hasil Uji Chi Square 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 21.161a 9 .012
Likelihood Ratio 27.943 9 .001
Linear-by-Linear Association .797 1 .372
N of Valid Cases 114   
a. 6 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .57. 

Hipotesis untuk kasus ini: 

H0: Tidak ada hubungan antara penghasilan dan pendidikan ibu 

Hi: Ada hubungan antara penghasilan dan pendidikan ibu 

Berdasarkan Probabilitas (signifikansi) 

1. Jika probabilitas >0,05, maka H0 diterima 

2. Jika probabilitas <0,05, maka H0 ditolak 

  Terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,643 atau 

probabilitas di atas  0,05 (0,012 > 0,05), maka H0 diterima. 

  Dari analisis di atas, bisa diambil kesimpulan yaitu tidak ada 

hubungan antara penghasilan dan pendidikan ibu. Dalam arti, bisa saja orang 
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tua yang berpendidikan rendah memiliki penghasilan yang lebih tinggi karena 

memiliki pekerjaan sampingan. 

c. Perbedaan Aspirasi Pendidikan Remaja dilihat dari Penghasilan Orang 

Tua 

Untuk  mengetahui perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika dilihat 

dari penghasilan orang tua, maka sebaiknya diketahui hipotesisnya. Adapun 

hipotesis yang dibuat untuk menjawab yang di atas adalah sebagai berikut: 

.0H : tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika dilihat dari 

penghasilan orang tua. 

1H : ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika dilihat dari penghasilan 

orang tua. 

Setelah hipotesis di atas maka dilakukan pengujian berdasarkan  

taraf signifikansi yaitu: 

‐ Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 

‐ Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 Hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program spss versi 16 dihasilkan 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 26 
Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan dilihat dari Penghasilan Orang Tua 

 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 71.727 3 23.909 .142 .934
Within Groups 18480.379 110 168.003   
Total 18552.105 113    
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Hasil tersebut menunjukkan nilai F hitung sebesar 0,142 dengan nilai 

signifikansi 0,934, maka hasil signifikansi > 0,05 (0,934 > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja 

Desa Nglumut jika ditinjau dari penghasilan orang tua. 

Selanjutnya, dilakukan uji lanjut dengan formula Tukey HSD dengan 

program komputer yang sama dihasilkan seperti tabel berikut: 

Tabel 27 

Hasil Analisis Tukey HSD 

 (I) 
Penghasi
lan (J) Penghasilan

Mean 
Differenc

e (I-J)
Std. 

Error Sig.

95% Confidence Interval
 Lower 

Bound Upper Bound
Tuke
y 
HSD 

<499.000 500.000-999.000 2.99286 6.29292 .964 -13.4237 19.4094

1.000.000-
1.999.000 1.85000 6.04986 .990 -13.9325 17.6325

>2.000.000 1.00000 6.34987 .999 -15.5652 17.5652

500.000-
999.000 

<499.000 -2.99286 6.29292 .964 -19.4094 13.4237

1.000.000-
1.999.000 -1.14286 3.00003 .981 -8.9692 6.6834

>2.000.000 -1.99286 3.56655 .944 -11.2971 7.3113

1.000.00
0-
1.999.00
0 

<499.000 -1.85000 6.04986 .990 -17.6325 13.9325

500.000-999.000 1.14286 3.00003 .981 -6.6834 8.9692

>2.000.000 -.85000 3.11772 .993 -8.9833 7.2833

>2.000.0
00 

<499.000 -1.00000 6.34987 .999 -17.5652 15.5652

500.000-999.000 1.99286 3.56655 .944 -7.3113 11.2971

1.000.000-
1.999.000 .85000 3.11772 .993 -7.2833 8.9833
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  Hasil mean Uji Tukey HSD ini untuk mengetahui secara riil tentang 

pengaruh tingkat pendidikan ibu yang lebih berpengaruh bagi aspirasi remaja 

dalam pendidikan. Dari hasil uji Tukey HSD, penghasilan orang tua yang 

sangat berpengaruh adalah penghasilan orang tua <499.000 dengan 

>2.000.000. 

Tabel 28 
Hasil Analisis Deskriptif 

   Berdasarkan hasil deskriptif di atas, tingkat perbedaan yang paling 

tinggi yaitu penghasilan orang tua <499.000 dengan skor mean 1.7660, 

tingkat kedua yaitu penghasilan orang tua  >2.000.000 dengan skor mean 

1.7560, penghasilan orang tua 1.000.000-1.999.000 dengan skor mean 

1.7475, dan yang paling terendah yaitu tingkat penghasilan orang tua 

500.000-999.000 dengan skor mean 1.7361. 

 

N Mean 
Std. 

Deviation
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Min Max 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

<499.000 5 1.7660 10.64425 4.76025 163.3834 189.8166 158.00 184.00

500.000-
999.000 28 1.7361 15.20804 2.87405 167.7101 179.5042 147.00 220.00

1.000.000-
1.999.000 56 1.7475 12.72685 1.70070 171.3417 178.1583 147.00 207.00

>2.000.000 25 1.7560 10.94303 2.18861 171.0829 175.1171 147.00 193.00

Total 114 1.7474 12.81319 1.20007 172.3593 177.1144 147.00 220.00



75 
 

 
 

  Jika dilihat dari tingkat aspirasinya, maka dihasilkan sebagaimana 

tabel berikut:  

Tabel 29 

Tingkat Aspirasi ditinjau dari Penghasilan Orang Tua 

                           Penghasilan  
 
Tingkat Aspirasi 

< 
499.000

500.000-
999.000 

1.000.000-
1.999.000 

>2.000.000

Tinggi 5    
Sedang  28 56 25 
Rendah     

   Hasil analisis dengan menggunakan formula One Way Anova yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 16 dihasilkan 

bahwa semakin banyak orang tua yang memiliki penghasilan tinggi, maka 

semakin rendah tingkat aspirasinya. seperti tabel di atas, 5 orang tua yang 

memiliki penghasilan <499.000 memiliki tingkat aspirasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang tua yang memiliki penghasilan >2.000.000. Hal 

ini dikarenakan orang yang memiliki penghasilan lebih rendah, memiliki 

kesadaran akan pentingnya pendidikan dan belajar dari pengalaman orang tua 

yang hanya berprofesi sebagai petani sehingga orang tua ingin anaknya 

memiliki pendidikan yang lebih baik agar mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik pula dibandingkan orang tuanya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Bu Anggi (21 Mei 2012) berikut ini: 

“wargi Nglumut rata-rata sampun gadah penghasilan ingkang langkung 
sahe, nanging taseh kirang kesadaran sekolahe. Nek dipresani saking 
penghasilan tiyang sepuh ingkang sampun langkung sahe meniko nganggep 
putrane lulus SMP lan ngaji ke mawon sampun cekap, benten kalian tiyang  
ingkang anggadahi penghasilan ingkang pas-pasan meniko langkung gesit 
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sekolahe, amargi kepingin anake meniko anggadahi damelan lan penghasilan 
ingkang langkung sahe dibanding tiyang sepuhe.” 
(Warga Nglumut rata-rata sudah memiliki penghasilan yang lebih baik, akan 
tetapi masih kurang kesadarannya untuk bersekolah. Kalau dilihat dari 
penghasilan orang tua yang lebih dari cukup beranggapan bahwa anaknya 
berpendidikan sampai SMP dan mengaji saja sudah cukup. Berbeda dengan 
remaja yang berasal dari ekonomi yang pas-pas an lebih semangat untuk 
melanjutkan pendidikan, karena orang tua ingin sekali memiliki anak 
berpendidikan tinggi yang memiliki pekerjaan dan penghasilan yang lebih 
baik dibandingkan orang tuanya) 

   Dari berbagai analisis di atas, dapat disimpulkan bahwasannya orang 

tua yang memiliki penghasilan yang lebih dari cukup belum tentu memiliki 

aspirasi yang tinggi pula. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan hipotesis 

yang diajukan peneliti, jika penghasilan orang tua tinggi, maka tingkat 

aspirasinya juga tinggi, atau terdapat perbedaan aspirasi remaja dalam 

pendidikan jika ditinjau dari penghasilan orang tua, akan tetapi dari hasil 

analisis dihasilkan bahwa orang tua yang memiliki penghasilan yang lebih 

rendah lebih tinggi aspirasinya dalam pendidikan jika dibandingkan dengan 

orang tua yang berpenghasilan tinggi.  

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan aspirasi pendidikan remaja, baik ditinjau dari tingkat pendidikan 

ayah, tingkat pendidikan ibu, dan penghasilan orang tua. Hal ini diketahui 

dari uji anova yang menunjukkan bahwa dari segi pendidikan Ayah tidak 

terdapat perbedaan antara dengan aspirasi pendidikan remaja dengan nilai F 

hitung sebesar 1,827 dan nilai signifikansi 0,147. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil nilai signifikansi >0,05 (0,142 > 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan ayah tidak mempengaruhi 
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aspirasi pendidikan remaja. Remaja yang berasal dari pendidikan orang tua 

yang lebih tinggi belum tentu memiliki aspirasi pendidikan yang lebih baik 

dibandingkan remaja yang berasal dari pendidikan ayah yang rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 30 
Tingkat Aspirasi Pendidikan Remaja di Desa Nglumut 

Pendidikan Ayah Ibu 
SD SMP SMA D3/S1 SD SMP SMA D3/S1

< 499.000 T T S S T S S R 
500.000 - 999.000 S S S S S R T S 
1.000.000 - 1.999.000 R S R S S S S S 
> 2.000.000 S S S R S R S R 

Keterangan: 
T : Tingkat aspirasi Tinggi 
S : Tingkat aspirasi Sedang 
R : Tingkat Aspirasi Rendah  
 

Dari hasil penelitian, remaja yang berasal dari pendidikan ayah rendah 

memiliki kesadaran untuk melanjutkan pendidikan tinggi, karena remaja 

tersebut ingin memiliki pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik 

dibandingkan orang tuanya. Orang tua yang mempunyai pendidikan yang 

tinggi dapat memberikan motivasi kepada anak-anaknya dalam masalah 

belajar, sehingga mereka diharapkan bisa menjadi anak yang rajin belajar 

baik di sekolah, TPA, maupun di rumah. Setelah memahami betapa 

pentingnya peran orang tua dalam usaha pembinaan pribadi anak, diharapkan 

semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin luas dalam memberikan 

motivasi, bimbingan, perhatian dan pembinaannya. Tentunya hal ini bila 

dibandingkan dengan orang tua yang berpendidikan rendah. 
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Hasil analisis pendidikan ibu juga menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pendidikan ibu dengan aspirasi pendidikan remaja dengan 

nilai F hitung sebesar 1,876 dan nilai signifikansi 0,138, karena hasil 

signifikansi > 0,05 (0,138 > 0,05). Begitu juga dengan hasil analisis dari segi 

penghasilan Orang Tua, uji analisis dengan menggunakan formula One Way 

Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penghasilan 

orang tua dengan aspirasi pendidikan remaja dengan nilai F hitung sebesar 

0,142 dan nilai signifikansi 0,934, karena hasil signifikansi > 0,05 (0,934 > 

0,05)  

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan dengan aspirasi 

pendidikan remaja. Sebagaimana hasil wawancara dengan mantan Lurah (pak 

sungahadi) Desa Nglumut, Kecamatan Srumbung yang menyatakan bahwa 

seharusnya tinggi rendahnya tingkat pendidikan orang tua itu mempengaruhi 

tingkat pendidikan anaknya, akan tetapi orang tua yang memiliki pendidikan 

tinggi, anaknya tidak melanjutkan pendidikan. Sementara itu, remaja yang 

berasal dari orang tua yang berpendidikan lebih rendah memiliki minat untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi, akan tetapi memiliki beberapa kendala, salah 

satunya yaitu memiliki masalah ekonomi atau tidak memiliki biaya untuk 

melanjutkan pendidikan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti, maka peneliti mengambil simpulan sebagai berikut: 

1. Tidak ada perbedaan aspirasi pendidikan remaja jika dilihat dari tingkat 

pendidikan ayah. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis F hitung adalah 

sebesar 1,827 dengan nilai signifikansi 0,147. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara tingkat pendidikan ayah 

terhadap aspirasi pendidikan remaja di Desa Nglumut, karena nilai 

signifikansi > 0,05 (0,147 > 0,05)  

2. Tidak ada perbedaan yang sangat signifikan antara aspirasi pendidikan 

remaja dengan tingkat pendidikan ibu. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis 

F hitung adalah sebesar 1,876 dengan nilai signifikansi 0,138. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat 

pendidikan ibu terhadap aspirasi pendidikan remaja di Desa Nglumut, 

karena nilai signifikansi > 0,05 (0,138 > 0,05) 

3. Hasil analisis dengan menggunakan formula one way anova menunjukkan 

bahwa nilai F hitung adalah sebesar 0,142 dengan nilai signifikansi 0,934. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 

penghasilan orang tua terhadap aspirasi pendidikan remaja di Desa 

Nglumut, karena nilai signifikansi > 0,05 (0,934 > 0,05) 
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4. Tingkat aspirasi pendidikan remaja jika dilihat dari pendidikan ayah dan 

penghasilan orang tua yang rendah lebih tinggi aspirasinya dibandingkan 

dengan tingkat aspirasi pendidikan remaja yang berasal dari pendidikan dan 

penghasilan orang tua yang tinggi, begitu juga tingkat aspirasi pendidikan 

remaja jika ditinjau dari pendidikan ibu dan penghasilan orang tua. 

B. Kajian Hasil Penelitian 

  Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

ayah, pendidikan ibu, dan penghasilan warga Desa Nglumut tidak menimbulkan 

perbedaan aspirasi pendidikan pada remaja Desa Nglumut. berdasarkan hasil 

wawancara, rata-rata remaja yang berasal dari pendidikan orang tua yang tinggi, 

aspirasinya lebih rendah dibandingkan aspirasi pendidikan remaja yang berasal 

dari pendidikan orang tua yang rendah. Faktor-faktor yang dimungkinkan 

mempengaruhi permasalahan tersebut adalah: 

1. Kurangnya motivasi dari orang tua.  

2. Kurangnya perhatian orang tua khususnya dalam bidang pendidikan 

3. kurangnya pemahaman tentang pentingnya pendidikan.  

  Berdasarkan hasil wawancara, pendidikan dan penghasilan orang tua 

yang rendah ternyata motivasi yang diberikan kepada anaknya lebih banyak 

dibandingkan dengan orang tua yang berasal dari pendidikan dan penghasilan 

yang lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan orang tua yang berasal dari kelompok 

sosial ekonomi rendah memiliki harapan agar anaknya berpendidikan tinggi 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dibandingkan pekerjaan orang 

tua. Sementara itu orang tua yang memiliki sosial ekonomi tinggi kurang 
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memberikan motivasi kepada anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, karena mereka belajar dari pengalaman seseorang yang 

memiliki pendidikan tinggi akan tetapi tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan 

yang lebih baik. 

  Menurut Pak Cipto (warga desa nglumut), Perbedaan yang dapat 

dilihat dari sisi penghasilan orang tua, remaja yang berasal dari sosial ekonomi 

rendah lebih tinggi aspirasinya dibandingkan dengan remaja yang berasal dari 

keluarga yang memiliki sosial ekonomi tinggi. Salah satu penyebabnya yaitu 

kurangnya kemandirian remaja yang berasal dari keluarga yang berkecukupan, 

sedangkan remaja yang berasal dari sosial ekonomi yang rendah ingin sekali 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, karena mereka ingin 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia  dan memiliki pekerjaan yang lebih 

baik dibandingkan orang tuanya. 

  Kurangnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan 

merupakan salah satu faktor rendahnya tingkat aspirasi pendidikan remaja di 

desa nglumut. berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang perangkat 

desa, bahwa kebanyakan orang tua menganggap bahwa pendidikan tidak 

memiliki pengaruh yang banyak terhadap masa depan. Orang tua menganggap 

bahwa seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi belum tentu 

memiliki pekerjaan yang lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Padahal sebenarnya pendidikan 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
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Disamping itu pendidikan merupakan faktor pendorong dalam percepatan 

perubahan struktur ekonomi dan ketenagakerjaan. 

C. SARAN 

  Dari kajian dan penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran 

kepada: 

1. Orang Tua hendaknya lebih banyak memberikan motivasi dan perhatian 

kepada anaknya khususnya dalam bidang pendidikan. 

2. Perangkat Desa hendaknya mengadakan sosialisasi dan penyuluhan tentang 

pentingnya pendidikan remaja. 

3. Bagi pemerintah, untuk lebih memperhatikan anak pedesaan yang kurang 

mampu untuk melanjutkan pendidikan. 

4. Para remaja hendaknya lebih meningkatkan aspirasi dalam pendidikan, 

karena pendidikan merupakan salah satu faktor pendorong dalam percepatan 

perubahan ekonomi dan ketenaga kerjaan. Remaja yang terdidik lebih cepat 

terserap ke lapangan pekerjaan dari pada mereka yang kurang terdidik. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini. 

Perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas dan 

melibatkan faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi aspirasi remaja 

dalam pendidikan. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 
 



Data Remaja Desa Nglumut 

 

No Tingkat Pendidikan Ayah Jumlah Remaja 

1 SD 26
2 SMP 37
3 SMA 44
4 D3/S1 7

Jumlah 114
 

No Tingkat Pendidikan Ibu Jumlah Remaja 

1 SD 34
2 SMP 37
3 SMA 31
4 D3/S1 12

Jumlah 114
 

No Penghasilan Orang Tua Jumlah Remaja 

1 < 499.999 5
2 500.000 - 999.000 27
3 1.000.000 - 1.999.000 58
4 > 2.000.000 24

Jumlah 114
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Verbatim Wawancara Interview 
Verbatim Wawancara Interview 

Nama  : Kerto (KR) 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Tokoh Masyarakat 

Tanggal : Selasa, 04 Mei 2011 

Waktu  : 15.00 WIB 

Baris Uraian Tema 
1. 
 
 
 
 
 
2. 

P: pak, artosipun pendidikan menurut njenengan niku 
nunopo pak? (pak, menurut bapak, arti pendidikan itu apa?) 
KR: Pendidikan ki yo sekolah kae, nuntut ilmu men dadi 
bocah pinter… 
(pendidikan itu ya sekolah menuntut ilmu agar menjadi 
orang pintar) 
P: Menawi pentingnya pendidikan kangge putro-putro niku 
nunopo pak? (kalau pentingnya pendidikan untuk anak-
anak apa pak?) 
KR: nek anakku timbang sekolah luwih milih le neng 
kebon mbak, ngrewangi ngrawat salak, tur gek angel golek 
duit, raono sek jagakke, cah saiki sek penting isoh ngaji, 
sek sekolah e yo mung nganggur, koyo kae anake pak X, 
wong tuwane nggole’ke ragat ra setitik, anake rampung 
sekolah mung nganggur nengomah, trus mbojo.let sedilit 
nduwe anak. Nek ngono yo men dadi petani salak wae to. 
(Anak saya daripada sekolah lebih memilih ke kebun 
untuk membantu merawat salak Nglumut. Apalagi 
sekarang, keadaannya lagi sulit untuk mencari uang, jadi 
anak sekarang yang penting bisa mengaji saja sudah 
cukup, di Desa Nglumut yang sekolah saja banyak yang 
menganggur, seperti anaknya pak X, orang tuanya sudah 
mencarikan dana yang tidak sedikit, akan tetapi setelah 
selesai kuliah tidak mendapat pekerjaan, hanya 
menganggur di rumah, menikah, tidak lama kemudian 
punya anak.  jadi saya meminta anak saya menjadi petani 
salak saja).  
 
 

 
Arti 
Pendidikan 
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Verbatim Wawancara Interview 

Nama  : Mitrp (MT) 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Warga Desa Nglumut 

Tanggal : Senin, 21 Mei 2012 

Waktu  : 15.00 WIB 

Baris Uraian Tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  

P: pak, pripun aspirasi utawi cita-cita pendidikan remaja 
wonten ing Dusun Nglumut mriki? 
 
MT: Cah nom saiki angel diatur mbak, sak geleme dewe. 
Karepku takkon nglanjutke sekolah men duwe masa depan 
luweh apek seko wong tuwone mumpung aku ro mbokne 
iseh isoh biayai. Wes ngerti wong tuwone ra tau sekolah 
gaweyane gur buruh tani, malah ketularan kancane sek do 
dolan tok. Yo mbok menowo aku ratau sekolah neng 
anakku isoh sekolah duwe cita-cita, duwe gaweyan dewe. 
Kudune sek wong tuwone es siji (S1) ki yo marai kok yo. 
Karepku ki ngono, neng nyatane yo ora je  
(Anak remaja sekarang susah untuk diberi nasehat mbak, 
hanya ingin mengikuti kemauannya sendiri. Saya berharap 
anak saya bisa melanjutkan sekolah agar memiliki masa 
depan yang lebih baik dibandingkan orang tuanya, 
mumpung kami masih mampu untuk membiayai sekolah. 
Anak sudah mengetahui orang tua memiliki pendidikan 
rendah dan hanya menjadi seorang petani, tetapi tidak sadar 
dan hanya bermain bersama teman-temannya yang putus 
sekolah. Mungkin saja saya tidak pernah bersekolah, akan 
tetapi anak saya bisa bersekolah sehingga memiliki cita-
cita dan pekerjaan yang lebih baik. Seharusnya remaja 
yang pendidikan orang tuanya S1 bisa memberikan 
pengaruh kepada remaja lain, akan tetapi tidak sama 
sekali.) 
 
P: pak, menurut Bapak, pripun aspirasi utawi cita-cita 
remaja dalam pendidikan menawi ditinjau saking 
pendidikan lan penghasilan tiyang sepuh  
 
MT: Wong Tuwo sek pendidikane duwur iku malah anake 
akeh sek ra nglanjutke sekolah, dadine ra duwe 
pengarepan, amargo wong tuwane kurang ngenehi 
motivasi lan manjakke anake, tur wong tuwane kurang reti 
arti pentinge sekola kuwi opo. Mbiyen sekolah namung 
golek biji tok mbokan, ra mbekas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspirasi 
pendidikan 
di Desa 
Nglumut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspirasi 
Pendidikan 
Remaja 
Desa 
Nglumut 
ditinjau dari 
Penghasilan 
Orang Tua 



(Kebanyakan Orang Tua yang memiliki pendidikan tinggi 
maka anaknya enggan untuk melanjutan pendidikan, 
sehingga tidak memiliki harapan masa depan (aspirasi), hal 
ini terjadi karena kurangnya motivasi yang diberikan orang 
tua kepada anaknya dan terlalu memanjakan anak, 
disamping itu orang tua tidak banyak mengetahui tentang 
arti pentingnya pendidikan. Mungkin semasa sekolah dulu 
hanya untuk mencari nilai, sehingga tidak membekas) 
 

 

 

Verbatim Wawancara Interview 

Nama  : Marlan (MR) 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Warga Desa Nglumut 

Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2011 

Waktu  : 14.00 WIB 

 

Baris Uraian Tema 
1. P: Pak, Pripun penghasilan tiyang sepuh wonten deso mriki? 

(pak, bagaimana penghasilan orang tua di desa ini?nglumut?) 
 
MR: Penghasilan rata-rata per KK (Kepala Keluarga) ki yo 
luwih seko cukup. Wong tuwo sek ra duwe ijazah yo gur 
ngembangi, karo nunggu salak tuwo do nyangko’i bibit salak, 
bibitke pitek, golek enton, duwe tanduran lombok, sayuran 
barang, nek esuk sek dagang yo ra setitik. Nek sek lulusan 
sarjana meng setitik mbak, gaweyane namung dadi guru ngaji 
lan ngabdi neng ndeso. Nek Nglumut ki kabeh Tani, dadi kudu 
“Tahan Ngenteni” kashil utamane karo golek-golek gaweyan 
liyo 
(penghasilan rata-rata setiap keluarga sudah lebih dari cukup. 
Orang tua yang tidak memiliki ijazah hanya bekerja memberi 
serbuk bunga salak agar berbuah dan menunggu salak siap 
panen dengan mencangkok bibit salak, cari pasir di sungai, 
menanam cabe dan sayur-sayuran, pada setiap pagi hari tidak 
sedikit orang yang berdagang di pasar. Pekerjaan yang lulus 
sarjana menjadi guru mengaji dan mengabdi di desa. Orang 
Nglumut rata-rata menjadi petani “Tahan-Menunggu” 
penghasilan utama dengan mencari pekerjaan lain ) 
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Verbatim Wawancara Interview 

Nama  : Anggi (AG) 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Jabatan : Pengurus PAUD 
Tanggal : Senin, 21 Mei 2012 

Waktu  : 13.00 WIB 
Baris Uraian Tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 

P: Bu, pemahaman tiyang sepuh tentang pentingnya 
pendidikan meniko pripun bu? 

AG: Sebenere deso niki kurang pelatihane lan penyuluhan 
tentang pendidikan. Taseh katah sek dereng ngertos pentinge 
pendidikan niku nopo mawon. Tiyang sepuh mikire rampung 
sekolah namun nganggur. Mboten sekedik to mbak sek pun 
do sekolah ujung-ujunge mung rabi, dados tiyang sepuh 
kirang tergugah nyukani motivasi kangge lanjutke sekolah 
menawi kenyataane sekolah duwur-duwur mboten gadah 
masa depan ingkang luwih sae. (Sebenarnya desa ini kurang 
pelatihan dan penyuluhan tentang pendidikan. Masih banyak 
yang belum mengetahui tentang pentingnya pendidikan, 
sehingga orang tua berfikir bahwa anak setelah lulus sekolah 
hanya menganggur. Tidak sedikit anak sekolah setelah itu 
menikah, sehingga orang tua kurang tergugah untuk 
memberikan motivasi kepada anak untuk melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi jika kenyataannya sekolah tinggi 
tidak dapat merubah masa depan yang lebih baik) 

P: Menawi penghasilan ibu teng dusun mriki pripun bu? 
(kalau penghasilan ibu di dusun ini bagaimana bu?) 
 
AG: alhamdulillah penghasilan ibu-ibu teng mriki sampun 
langkung sahe, enten ingkang ngurus kebon salak, dodolan, 
lan katah ingkang damel makanan ringan kados dodol salak, 
kue, lan liyan-liyane. Pendidikane ibu-ibu namung rendah, 
wonten ingkang SD, SMP mboten lulus….tapi saking desa 
lan program PNPM Mandiri wonten pelatihan pembuatan 
kue, bakso madu, dodol salak ingkang waget nambah 
penghasilan keluarga (Alhamdulillah penghasilan ibu-ibu 
sudah lebih baik. Pekerjaan ibu-ibu ada yang mengurus salak, 
pedagang, dan banyak yang membuat dodol salak, kue, dan 
lain sebagainya. Pendidikan ibu-ibu di desa Nglumut hanya 
lulus SD, bahkan SMP tidak lulus….akan tetapi dari desa dan 
program PNPM mengadakan pelatihan pembuatan kue, bakso 
madu, dodol salak yang dapat menambah penghasilan 
keluarga) 
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Daftar Angket 

              Magelang, 26 Februari 2012 

لسلامعيكمورحمةااللهوبركاتها  
 Dengan Hormat, 

 Dengan segala kerendahan hati,  mohon saudara dapat meluangkan waktu 

sejenak untuk dapat mengisi angket yang terdiri dari dua bagian. Mengingat 

pentingnya hasil angket ini, maka peneliti sangat mengharapkan saudara menjawab 

sesuai dengan keadaan, perasaan, serta pikiran yang sebenarnya mengenai diri 

saudara tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Dalam angket ini tidak ada jawaban salah, 

semua jawaban benar asalkan sesuai dengan diri saudara. 

 

Terima kasih atas kesediaannya membantu. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

               Hormat Saya, 

 

  

                       Rina Tri Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Sebelum mengisi pertanyaan/pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Anda 

untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda, lalu bubuhkan tanda “Check list” (√ ) pada kolom yang tersedia. 

3. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya. 

4. Contoh Pengisian 

No  Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Saya memiliki cita-cita untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi 
 √    

_ 
Keterangan : 
SS  =  Sangat Setuju 
S  = Setuju 
R  = Ragu-Ragu 
TS  = Tidak setuju 
STS  = Sangat tidak setuju 
Misalkan Anda melakukannya setuju terhadap kegiatan itu, maka pilihan Anda 
adalah memberikan tanda check list pada kolom “S”. Sebagaimana pada contoh ini. 
 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 
A. IDENTITAS PRIBADI 

a. Nama   :       (boleh memakai nama inisial) 
b. Usia   : 
c. Agama   : 
d. Jenis kelamin*  : a. pria                    b. wanita 
e. Penghasilan orang tua* : a.<499.000 

      b. Rp. 500.000 – Rp. 999.000 
      c. Rp. 1.000.000 – Rp.1.999.000 
      d. >2.000.000 

f. Pendidikan Orang Tua* 
Jenjang Pendidikan BAPAK IBU WALI 

SD    
SMP    
SMA    

D3 – S1    
Catatan: 

* Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda silang (X) 



B. Daftar Pertanyaan. 

No Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya yakin kelak saya dapat mewujudkan 

cita – cita saya 
     

2. Semangat saya menjadi menurun setelah 
mengetahui bahwa apa yang saya cita – 
citakan sulit dicapai 

     

3. Saya yakin akan dapat mencapai cita – cita, 
karena sudah saya sesuaikan dengan 
kemampuan saya 

     

4. Hambatan – hambatan yang harus dihadapi 
membuat saya patah semangat dalam 
mewujudkan cita – cita yang ingin saya 
capai 

     

5. Saya sudah mulai belajar dengan teratur 
agar keinginan saya untuk diterima di 
perguruan tinggi dapat tercapai 

     

6. Saya kurang berminat untuk melanjutkan 
ke pendidikan yang lebih tinggi 

     

7. Saya akan belajar dengan giat agar saya 
dapat berhasil di semua bidang 

     

8. Saya tidak dapat berhasil dan tidak dapat 
mewujudkan cita – cita, karena saya enggan 
belajar 

     

9. Kegagalan adalah pengalaman yang tidak 
menyenangkan namun hal itu justru 
membuat saya semakin berusaha untuk 
mewujudkan cita – cita  

     

10. Kegagalan dalam persaingan membuat saya 
putus asa 

     

11. Kegagalan saya di masa lalu menjadi 
pelajaran di masa depan. 

     

12. Kegagalan saya di masa lalu, melemahkan 
saya dalam mewujudkan cita – cita 

     

13. Saya yakin dapat mewujudkan cita – cita 
meskipun penghasilan orang tua tak 
seberapa 

     

14. Ketika keadaan sosial ekonomi orang tua 
sedang menurun, maka semangat saya 
untuk mewujudkan cita – cita juga menurun 

     

15. Sosial ekonomi orang tua sangat 
mendukung saya untuk mewujudkan cita – 
cita   

     

16. Menurut saya, tidak ada pengaruh sosial      



ekonomi terhadap cita – cita masa depan 
17. Apapun cita – cita saya, orang tua selalu 

mendukung saya untuk mewujudkan cita – 
cita  

     

18. Cita – cita saya tidak sesuai dengan 
keinginan orang tua, sehingga saya enggan 
mewujudkan cita – cita  

     

19. Saya akan berusaha mewujudkan cita – cita 
pilihan orang tua, walaupun cita – cita 
tersebut tidak sesuai dengan keinginan saya 

     

20. Saya enggan mewujudkan cita – cita, karena 
bingung harus memilih megejar cita – cita 
pilihan saya atau pilihan orang tua 

     

21. Saya enggan mewujudkan cita – cita, karena 
saya tidak yakin memiliki cita – cita yang 
lebih baik daripada yang lainnya 

     

22. Masyarakat berharap saya dapat 
mewujudkan cita – cita agar saya lebih baik 
dibandingkan orang lain 

     

23. Saya akan mewujudkan cita – cita demi 
harapan masyarakat di Desa saya 

     

24. Masyarakat di Desa saya hanya memiliki 
harapan akan tetapi mereka tidak 
mendorong saya untuk mewujudkan cita – 
cita, sehingga saya enggan meraih cita – 
cita  

     

25. Dalam menentukan cita – cita, saya 
terpengaruh oleh teman  

     

26. Saya tidak yakin dapat mewujudkan cita – 
cita 

     

27. Apapun jurusan yang diambil teman, sangat 
mempengaruhi saya dalam menentukan 
jurusan.  

     

28. Saya akan mangambil jurusan yang sama 
dengan teman saya, walaupun itu bukan 
keahlian saya 

     

29. Apapun kebiasaan masyarakat saya, saya 
akan terus belajar dan berusaha meraih cita 
– cita  

     

30. Kebiasaan di daerah saya hanya sekolah 
sampai sekolah menengah atas, hal itu 
membuat saya enggan melanjutkan ke 
perguruan tinggi 

     

31. Saya terus belajar dengan sungguh – 
sungguh untuk mewujudkan cita – cita saya 

     

32. Untuk apa sekolah tinggi, jika lingkungan 
saya pendidikannya rendah  

     



 

JAZAKUMULLAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

33. Banyak informasi yang mendukung saya 
untuk mewujudkan cita – cita  

     

34. Adanya berbagai informasi di media massa, 
melemahkan saya dalam hal cita - cita 

     

35. Media massa sangat memudahkan saya 
untuk menentukan cita – cita yang pas 
dengan kemampuan saya 

     

36. Banyaknya informasi yang ada membuat 
saya bingung untuk menentukan cita – cita  

     

37. Masyarakat lebih menghormati orang yang 
memiliki ilmu 
 

     

38. Menurut pandangan sosial masyarakat, 
tidak ada perbedaan antara orang yang 
berpendidikan tinggi dan yang 
berpendidikan rendah 

     

39. Saya akan meraih cita – cita agar menjadi 
orang yang dihormati masyarakat 

     

40. Masyarakat tidak menghargai orang yang 
berpendidikan tinggi 

     

41. Saya akan mewujudkan cita – cita agar saya 
menjadi orang yang lebih baik dibanding 
teman sepermainan saya 

     

42. Saya tidak yakin dapat lebih cepat 
mewujudkan cita – cita dibandingkan 
teman saya 

     

43. Keberhasilan teman menjadi pemicu 
keberhasilan cita – cita saya 

     

44. Saya tidak senang jika teman saya berhasil 
mewujudkan cita – cita  

     



Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Reliability 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 18 90.0

Excludeda 2 10.0

Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.890 .923 44

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

a1 170.5556 210.732 .629 . .886 

a2 171.1667 201.794 .697 . .882 

a3 170.8889 208.458 .642 . .885 

a4 171.1111 204.575 .520 . .885 

a5 171.1111 209.399 .598 . .885 

a6 171.0000 212.588 .231 . .890 

a7 170.7222 208.801 .515 . .886 

a8 171.5000 214.735 .107 . .894 

a9 170.7778 213.712 .392 . .888 

a10 170.8333 212.265 .500 . .887 

a11 170.6667 210.471 .613 . .886 



a12 171.4444 209.203 .291 . .890 

a13 171.1111 210.810 .269 . .890 

a14 170.8889 204.458 .674 . .883 

a15 171.3333 203.412 .608 . .884 

a16 172.0556 220.761 .565 . .896 

a17 170.7222 206.095 .652 . .884 

a18 171.3889 206.840 .457 . .886 

a19 172.3889 228.252 -.316 . .900 

a20 171.4444 206.261 .436 . .886 

a21 171.2778 212.801 .307 . .888 

a22 171.3333 201.176 .761 . .881 

a23 171.3333 205.176 .648 . .884 

a24 171.3333 208.588 .647 . .885 

a25 173.0556 238.644 .498 . .908 

a26 171.0556 203.938 .570 . .884 

a27 172.4444 232.379 -.443 . .902 

a28 171.0556 205.114 .524 . .885 

a29 170.7778 208.536 .614 . .885 

a30 170.9444 211.820 .581 . .886 

a31 170.6667 205.412 .795 . .883 

a32 170.8889 211.752 .556 . .886 

a33 171.0556 209.114 .578 . .885 

a34 171.2778 207.271 .790 . .884 

a35 171.3333 208.824 .540 . .885 

a36 171.6111 204.252 .674 . .883 

a37 170.8889 213.987 .316 . .888 

a38 171.7778 210.301 .300 . .889 

a39 171.2222 212.065 .288 . .889 

a40 171.3333 214.471 .247 . .889 

a41 171.3333 206.000 .609 . .884 

a42 171.3889 211.781 .520 . .886 

a43 171.2778 209.507 .348 . .888 

a44 170.7778 205.007 .633 . .884 

 



HASIL ANALISIS 
Hasil Uji Normalitas 

  
Pend.ayah Pend.ibu Penghasilan Aspirasi 

N 114 114 114 114 

Normal Parametersa Mean 2.3070 2.1930 2.8860 1.7474E2 

Std. Deviation .89371 .99447 .79555 1.28132E1 

Most Extreme Differences Absolute .237 .200 .268 .131 

Positive .178 .200 .224 .111 

Negative -.237 -.169 -.268 -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z .531 .133 .856 .399 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030 .056 .131 .040 

a. Test distribution is Normal.     

 

Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.479 3 110 .697

 
Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan  

dilihat dari Tingkat Pendidian Ayah. 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 880.346 3 293.449 1.827 .147 
Within Groups 17671.760 110 160.652   
Total 18552.105 113    

Sumber : Hasil olah data primer 

 

Hasil Analisis Tukey HSD Pendidian Ayah 

 (I) 
Pend.aya

h 

(J) Pend. 
ayah 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey 
HSD 

SD SMP -6.57838 3.28147 .193 -15.1389 1.9821
SMA -5.56364 3.17447 .302 -13.8450 2.7177



D3-S1 -9.32500 5.14856 .274 -22.7563 4.1063
SMP SD 6.57838 3.28147 .193 -1.9821 15.1389

SMA 1.01474 2.82722 .984 -6.3607 8.3902
D3-S1 -2.74662 4.94201 .945 -15.6391 10.1458

SMA SD 5.56364 3.17447 .302 -2.7177 13.8450
SMP -1.01474 2.82722 .984 -8.3902 6.3607
D3-S1 -3.76136 4.87163 .867 -16.4702 8.9474

D3-S1 SD 9.32500 5.14856 .274 -4.1063 22.7563
SMP 2.74662 4.94201 .945 -10.1458 15.6391
SMA 3.76136 4.87163 .867 -8.9474 16.4702

*. The mean difference is significant at the 0.05 

level. 

   

 

 

Hasil Mean Tingkat Pendidikan Ayah

 

N Mean 
Std. 

Deviation
Std. 

Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Min Max 
 Lower 

Bound Upper Bound 
SD 25 1.6980 13.45672 2.69134 164.2453 175.3547 147.00 207.00
SMP 37 1.7638 13.30696 2.18765 171.9416 180.8151 147.00 220.00
SMA 44 1.7536 12.39672 1.86888 171.5947 179.1326 150.00 207.00
D3-S1 8 1.7912 6.99872 2.47442 173.2739 184.9761 165.00 186.00
Total 114 1.7474 12.81319 1.20007 172.3593 177.1144 147.00 220.00
 

Perbedaan Tingkat Aspirasi dengan Pendidikan Ayah 

                           Tingkat pendidikan ayah 
Tingkat Aspirasi SD SMP SMA D3-S1 

Tinggi  37  8 
Sedang 25  44  
Rendah     

 

 

 



Jumlah Data Crosstabbulation 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Penghasilan * 
Pend.ayah 

114 100.0% 0 .0% 114 100.0%

 
Hasil Uji Crosstabbulation (Tabel Silang) 

 
  Pend.ayah 

Total   SD SMP SMA d3-S1 
Penghasilan <499.000 0 2 2 1 5 

500.000-999.000 7 7 12 2 28 
1.000.000-
1.999.000 

15 19 20 2 56 

>2.000.000 3 9 10 3 25 
Total 25 37 44 8 114 
 

Hasil Uji Chi Square 
 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 6.946a 9 .643
Likelihood Ratio 7.899 9 .544
Linear-by-Linear Association .000 1 .999
N of Valid Cases 114   

 
Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan  

dilihat dari Tingkat Pendidian Ibu 

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 903.174 3 301.058 1.876 .138 
Within Groups 17648.932 110 160.445   
Total 18552.105 113    
Sumber : Hasil olah data primer 

 

 



Hasil Analisis Tukey HSD

 

(I) 
Pend.ibu 

(J) 
Pend.ibu

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey 
HSD 

SD SMP 1.95707 3.00920 .915 -5.8932 9.8073
SMA -4.56167 3.14557 .471 -12.7676 3.6443
D3-S1 3.22059 4.25316 .873 -7.8748 14.3160

SMP SD -1.95707 3.00920 .915 -9.8073 5.8932
SMA -6.51874 3.08415 .155 -14.5645 1.5270
D3-S1 1.26351 4.20794 .991 -9.7139 12.2409

SMA SD 4.56167 3.14557 .471 -3.6443 12.7676
SMP 6.51874 3.08415 .155 -1.5270 14.5645
D3-S1 7.78226 4.30651 .276 -3.4523 19.0168

D3-S1 SD -3.22059 4.25316 .873 -14.3160 7.8748
SMP -1.26351 4.20794 .991 -12.2409 9.7139
SMA -7.78226 4.30651 .276 -19.0168 3.4523

*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 

   

 

Hasil Analisis Descriptives 

 

N Mean 

Std. 
Deviatio

n 
Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Min Max  Lower Bound Upper Bound
SD 34 1.7447 12.87289 2.20768 169.9790 178.9622 147.00 207.00
SMP 37 1.7251 12.08218 1.98630 168.4851 176.5419 147.00 193.00
SMA 31 1.7903 14.16212 2.54359 173.8376 184.2270 154.00 220.00
D3-
S1 12 1.7125 9.08670 2.62311 165.4766 177.0234 157.00 185.00

Total 114 1.7474 12.81319 1.20007 172.3593 177.1144 147.00 220.00
 

Tingkat aspirasi dilihat dari pendidikan Ibu 

                           Tingkat pendidikan Ibu 
Tingkat Aspirasi SD SMP SMA D3-S1 

Tinggi   31  
Sedang 34 37  12 
Rendah     

 



Jumlah Data Crosstabbulation 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Penghasilan * 
Pend.ibu 

114 100.0% 0 .0% 114 100.0%

 
Hasil Uji Crosstabbulation (Tabel Silang) 

  Pend.ibu
Total   SD SMP SMA D3-S1 

Penghasilan <499.000 0 3 1 1 5 
500.000-999.000 11 7 4 6 28 
1.000.000-
1.999.000 

19 20 17 0 56 

>2.000.000 4 7 8 6 25 
Total 34 37 30 13 114 

 

Hasil Uji Chi Square 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 21.161a 9 .012

Likelihood Ratio 27.943 9 .001

Linear-by-Linear Association .797 1 .372

N of Valid Cases 114   

a. 6 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .57. 

Perbedaan Aspirasi Remaja dalam Pendidikan dilihat dari Penghasilan Orang 
Tua 

 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 71.727 3 23.909 .142 .934
Within Groups 18480.379 110 168.003   
Total 18552.105 113    

 



Hasil Analisis Tukey HSD 

 
(I) 
Penghasil
an (J) Penghasilan 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 

Error Sig.

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound

Tukey 
HSD 

<499.000 500.000-999.000 2.99286 6.29292 .964 -13.4237 19.4094
1.000.000-
1.999.000 1.85000 6.04986 .990 -13.9325 17.6325

>2.000.000 1.00000 6.34987 .999 -15.5652 17.5652
500.000-
999.000 

<499.000 -2.99286 6.29292 .964 -19.4094 13.4237
1.000.000-
1.999.000 -1.14286 3.00003 .981 -8.9692 6.6834

>2.000.000 -1.99286 3.56655 .944 -11.2971 7.3113
1.000.000
-
1.999.000 

<499.000 -1.85000 6.04986 .990 -17.6325 13.9325
500.000-999.000 1.14286 3.00003 .981 -6.6834 8.9692
>2.000.000 -.85000 3.11772 .993 -8.9833 7.2833

>2.000.0
00 

<499.000 -1.00000 6.34987 .999 -17.5652 15.5652
500.000-999.000 1.99286 3.56655 .944 -7.3113 11.2971
1.000.000-
1.999.000 .85000 3.11772 .993 -7.2833 8.9833

 
Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

N Mean 

Std. 
Deviatio

n 
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Min Max 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

<499.000 5 1.7660 10.64425 4.76025 163.3834 189.8166 158.00 184.00
500.000-
999.000 28 1.7361 15.20804 2.87405 167.7101 179.5042 147.00 220.00

1.000.00
0-
1.999.00
0 

56 1.7475 12.72685 1.70070 171.3417 178.1583 147.00 207.00

>2.000.0
00 25 1.7560 10.94303 2.18861 171.0829 175.1171 147.00 193.00

Total 114 1.7474 12.81319 1.20007 172.3593 177.1144 147.00 220.00



Tingkat Aspirasi ditinjau dari Penghasilan Orang Tua 

                           Penghasilan  
 
Tingkat Aspirasi 

< 
499.000

500.000-
999.000 

1.000.000-
1.999.000 >2.000.000

Tinggi 5    
Sedang  28 56 25 
Rendah     

 
Tingkat Aspirasi Pendidikan Remaja di Desa Nglumut 

Pendidikan Ayah Ibu 
SD SMP SMA D3/S1 SD SMP SMA D3/S1

< 499.000 T T S S T S S R 
500.000 - 999.000 S S S S S R T S 
1.000.000 - 1.999.000 R S R S S S S S 
> 2.000.000 S S S R S R S R 

Keterangan: 
T : Tingkat aspirasi Tinggi 
S : Tingkat aspirasi Sedang 
R : Tingkat Aspirasi Rendah  
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